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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Universitas merupakan salah satu dari lembaga pendidikan yang
mempersiapkan mahasiswa untuk dapat bermasyarakat, terutama dalam disiplin
iImu yang dipelajari selama mengikuti perkuliahan. Dalam dunia pendidikan,
hubungan antara teori dan praktek merupakan hal yanng penting, membandingkan
dan membuktikan suatu sesuatu yang dipelajari dalam teori dengan keadaan
sebenarnya di lapangan. Oleh karena itu, Universitas Islam Balitar mensyaratkan
masing-masing dari mahasiswanya untuk melaksanakan praktek kerja lapangan di
instasi pemerintah maupun perusahaan swasta sebagai salah satu prasyarat untuk

memperoleh pendidikan.

Praktek kerja lapangan merupakan upaya untuk membandingkan ilmu
yang diperoleh di bangku kuliah dengan yang di lapangan. Praktek kerja lapangan
ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja yang sebenarnya. Di
bawah bimbingan dari staf pengajar dan bimbingan dari pekerja-pekerja di
lapangan yang berpengalaman di lapangan, mahasiswa dapat memperoleh
informasi langsung bekerja di lapangan dengan melakukan studi observasi dan

pengumpulan data.

Melalui praktek kerja lapangan ini, mahasiswa dapat menerapkan ilmu
yang telah diperoleh di perkuliahan kedalam lingkungan kerja yang sebenarnya
dan berkesempatan untuk mengembangkan cara berpikir, menambah ide-ide yang
berguna dan menambah pengetahuan mahasiswa tentang apa yang diajarkan.
Sebagaimana diketahui bahwa pengetahuan dasar teori adalah untuk perwujudan

pelaksanaan praktek kerja lapangan.

Seperti yang kita ketahui, membangun suatu bangunan memerlukan
perencanaan yang matang, sehingga diharapkan konstruksi bangunan tersebut
kuat dan tahan terhadap kondisi tertentu di masa mendatang. Oleh karena itu,
dalam perencanaan dan perancangan bangunan, perlu memperhatikan semua

komponen dan struktur bangunan secgetail.



Jika ada masalah atau kekurangan pada salah satu bagian, maka akan
berdampak negatif pada bangunan. Salah satu bagian terpenting dalam
membangun rumah adalah sloof. Meskipun sloof ini kurang menarik perhatian
fisik, sloof memainkan peran yang cukup penting dalam bangunan. Sloof
memiliki fungsi yang sangat penting yaitu sebagai pengikat antar struktur pada

bagian bawah struktur bangunan kontruksi.

Besi tulangan atau tulangan befoeinforcing bar) merupakan tulangan
baja dalam bentuk kisi-kisi baja yang digunakan sebagai alat tekan pada struktur
beton bertulang dan struktur batu bertulang untuk memperkuat dan mendukung
beton di bawah tekanan. Besi tulangan secara relevan meningkatkan kekuatan
tarik pada struktur. Dalam merakit besi struktur tidak hanya digunakan besi
tulangan utama, ada juga besi begel. Besi begel ini digunakan untuk menahan
beban geser pada struktur tulangan besi beton. Beban geser ini bisa terjadi secara
vertikal (kolom atau tiang) dan horizontal. Apabila struktur mengalami

pergeseran, bangunan dapat menjadi tidak kuat dan beresiko roboh.

Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan yang dilaksanakan pada
proyek pembangunan gedung start-up Badan Layanan Umum Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menemui berbagai kendala.
Termasuk keterlambatan pengiriman material besi tulangan sloof yang
menyebabkan terhambatnya pemasangan besi tulangan dan pembuatan besi
tulangan yaitu pekerja proyek yang kurang cekatan yang berimbas pada kinerja

yang rendah pada proyek tersebut.

Pada pelaksanaan proyek pembangunan gedung start-up Badan Layanan
Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung juga
terdapat kendala yang berhubungan dengan beton ready mix yaitu keterlambatan
datangnya pada beton siap palaiady mix)yang juga menjadi kendala yang
menyebabkan terganggunya proses pelaksanaan pekerjaan sloof. Permasalahan
atau kendala diatas berakibat pelaksanaan pekerjaan sloof menjadi tergesa-gesa,
hal itu membuat bentuk ukuran sloof yang telah jadi berbeda dengan ukuran

yang telah ditentukan pada gambar bestek.



1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang akan dibahas sesuai dengan latar

belakang adalah sebagai berikut :

1. Adanya keterlambatan pengiriman kebutuhan material besi untuk
struktur sloof.

2. Pekerjaan pembuatan besi begel yang terhambat karena kurangnya
bahan material besi akibat terkendalanya pengiriman bahan material
besi.

Keterlambatan pengiriman dalam pemesanan beton ready mix.
Ukuran sloof yang tidak sesuai dengan gambar setelah proses

pengecoran.
1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses metode pelaksanaan pekerjaan sloof pada proyek
Pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung?

2. Bagaimana mengatasi keterlambatan bahan material besi untuk
struktur sloof

3. Bagaimana mengatasi keterlambatan pengiriman beton ready mix
dalam pemesanan?

4. Bagaimana mengatasi ukuran sloof yang tidak sesuai dengan gambar

setelah proses pengecoran?
1.4 Batasan Penelitian

Beberapa batasan masalah dalam penelitian laporan pelaksanaan pekerjaan

sloof ini antara lain adalah sebagai berikut :

1. Narasumber penelitian adalah pihak internal yang ikut serta dalam
pembangunan proyek Gedung Start-Up Badan Layanan Umum

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.



2. Data yang di dapat dari data sekunder pada proyek, yaitu:
a. Gambar bestek pembangunan proyek
b. Laporan Harian
c. Wawancara mengenai bagaimana pelaksanaan pekerjaan sloof
berlangsung.

3. Laporan Praktek Kerja Lapangan diambil dari hasil penelitian yang
dikerjakan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung.

4. Durasi penelitian diambil selama 2 bulan. Mulai dari bulan November
sampai dengan bulan Desember 2022.

1.5 Tujuan PKL

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini bermaksud untuk mahasiswaa
dapat melihat, mengetahui, serta memahami proses pelaksanaan kegiatan suatu
proyek di lapangan secara langsung dan dapat membuat proyek ini sebagaimana
studi perbandingan agar mahasiswa dapat membandingkan kesesuaian teori yang
di dapat di bangku kuliah dengan di lapanan secara langsung, sehingga
mahasiswa dapat mengembangkan kreativitas dan wawasan pengetahuan di
lapangan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan dapat mempersiapkan diri

dalam memasuki dunia kerja.

Adapun tujuan lainnya dilakukannya pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan

sebagaimana judul laporan ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana proses metode pelaksanaan pekerjaan
sloof pada proyek Pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan
Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung.

2. Untuk mengetahui bagaimana mengatasi keterlambatan bahan
material besi untuk struktur sloof dan mengatasi keterlambatan
pengiriman beton ready mix dalam pemesanan.

3. Untuk mengetahui bagaimana mengatasi ukuran sloof yang tidak

sesuai dengan gambar setelah proses pengecoran.



1.6 Manfaat

Adapun manfaat dalam pembuatan laporan Praktek Kerja Lapangan ini,

yaitu:

1. Internal
a. Mahasiswa mendapatlan ketrampilan untuk melaksanakan
program kerja pada perusahaan maupun instasi pemerintah.
b. Melalui praktek kerja lapangan ini mahasiswa mendapatkan
pengalaman mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi
di proyek.
2. Eksternal
a. Bagi Institusi/Pemerintah Hasil laporan ini dharapkan mampu
menjadi salah satu upaya dalam menganalisa dari pembangunan
yang direncanakan.
b. Bagi Masyarakat Hasil laoran ini diharapkandapat digunakan
untuk memecahkan suatu masalah tertentu dan sebagai bahan
acuan untuk mengadakan pengawasan terhadap pembangunan

yang ada.
1.7 Sistematika Penulisan

Adapun laporan pelaksanaan praktek kerja lapangan ini terdiri dari materi-
materi yang tertera pada laporan ini yang akan dikelompokkn menjadi beberapa

bab yang penguraiannya sebagai berikut, yaitu :

1. BAB | PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, batasan penelitian, tujuan PKL, manfaat, dan sistematika
penulisan.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dari definisi yang
diambil dari kutipan buku dan jurnal yang berkaitan dengan
penyusunan laporan praktik kerja lapangan serta beberapa literatur
review yang berhubungan dengan penelitisan.



3. BAB lll METODE KEGIATAN
Bab ini menjelaskan gambaran metode pelaksanaan yang dilakukan
guna memperoleh data sebagai bahan laporan praktik kerja lapangan.
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan
5. BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan penutup dari semua pembahasan yang berisikan
kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan

apa yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.



BAB lI
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1Gambaran Umum Lokasi PKL

Provinsi Jawa Timur yang berada di Negara Indonesia memiliki 29
kabupaten termasuk juga dengan Kabupaten Tulungagung. Kabupaten
Tulungagung memiliki pusat pemerintah yang berada di Kecamatan Tulungagung.
Kabupaten Tulungagung terletak pada posisi° 43 sampai dengan 1127

Bujur Timur dan 0751 sampai dengan D&8" Lintang Selatan.

Berdasarkan letak geografisnya, Kabupaten Tulungagung memiliki batas
wilayah yang meliputi: Utara - Kabupaten Kediri, Timur - Kabupaten Blitar,
Selatan - Samudera Indonesia, Barat - Kabupaten Trenggalek. Kabupaten
Tulungagung sendiri memiliki luas wilayah 1.055,652kmlengan luas wilayah

yang terbagi menjadi 19 kecamatan, 257 desa dan 14 kelurahan.
2.2 Sejarah Perkembangan Sistem Struktur Bangunan

Secara ringkasnya, sejarah teknik struktur dapat dideskripsikan melalui
evolusi sistem struktur, dari penerapan desain coba-coba orang Mesir dan Yunani
kuno hingga sistem struktur canggih saat ini. Perubahan bentuk struktur sangat
erat kaitannya dengan penggunaan material, teknologi konstruksi, pengetahuan
perancang tentang perilaku struktur atau analisis struktur, dan keterampilan

pembangun.

Pencapaian terbesar para insinyur Mesir adalah penggunaan batu dari tepi
Sungai Nil untuk membangun kuil dan piramida. Karena daya dukung pasangan
bata yang rendah dan sifat retakan dan rongga yang sangat tidak rata, bentang
balok harus sependek mungkin untuk menahan kerusakan lentur. Oleh karena itu
sistem sloof, kolom dan balok yaitu balok batu masif yang bertumpu pada tiang
batu yang relatif tebal, memiliki kemampuan yang terbatas untuk menahan beban
eksentrik horizontal atau vertikal, bangunan relatif rendah. Sistem struktur sloof,

kolom dan balok dipergunakan sampai abad 20-an lalu digantikan dengan baja



dan rangka beton, para arsitek melanjutkan menggunakan menutup fasad kuil

Yunani klasik dalam bagian penerima bangunan-bangunan.

Teknisi Roma menggunakan struktur lengkung secara luas, struktur
lengkung ini digunakan selama periode Gothic yang banyak ditemui bangunan
katedral megah seperti Chartes dan Notre Dame. Bentuk lengkung diperhalus
dengan hiasan-hiasan yang banyak dan berlebihan, bentuk-bentuk yang ada
menjadi semakin lebar. Kelengkungan tiga dimensi permukaan atap juga terlihat
pada konstruksi atap katedral.

Berikut merupakan gambar 2. 1 Katedral Chatres :

Gambar 2. 1Katedral Chatres

. Elemen batu melengkung atau penopang terbang digunakan bersamaan
dengan penopang yang terbuat dari kolom atau dinding batu tebal, yang
memindahkan gaya dari kubah atap ke tanah. Meskipun katedral dan istana-istana
megah didirikan selama beberapa abad di Eropa tetapi tidak ada perubahan yang
signifikan pada teknologi konstruksi, hingga diproduksinya besi tulang sebagai
bahan komersial pada pertengahan abad ke-18. Memungkinkan konstruksi
struktur ringan dengan bentang yang lebih besar dan bukaan yang lebih lebar.
Akhirnya, baja yang dapat menahan gaya tarik dan tekan yang tinggi,
memungkinkan untuk membangun segala sesuatu mulai dari bangunan tinggi

hingga gedung pencakar langit saai(&kiycraper)

Pada akhir abad ke-19, Eifel, seorang insinyur Prancis yang banyak
membangun jembatan baja bentang panjang, mengembangkan inovasinya untuk

Menara Eiffel yang dikenal sebagai simbol kota Paris. Dengan pengembangan
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kabel baja tegangan tinggi, para insinyur telah memungkinkan untuk membangun
jembatan gantung bentang panjang dengan menambahkan tulangan baja pada
beton, para insinyur dapat mengganti beton tanpa tulangan dengan bagian yang
lebih kuat dan lebih tangguh. Beton bertulang membutuhkan bekisting sesuai
varian bentuk yang diinginkan. Karena beton bertulang menjadi lebih monolitik,
yang berarti efek beton dan baja menjadi satu, beton bertulang memiliki sifat yang

tidak terbatas.

Perkembangan metode analitik memungkinkan perancang untuk
memprediksi kekuatan internal struktur beton bertulang, desainnya merupakan
semi empiris, dengan perhitungan berdasarkan penelitian pengamatan dan
pengujian perilaku, menggunakan prinsip-prinsip mekanik. Desainer terbiasa
menggunakan distribusi momen untuk menganalisis kerangka struktural tak
terbatas, dan penggunaan beton bertulang sebagai bahan bangunan meningkat
pesat. Pengenalan teknik pengelasan pada akhir abad ke-19 memperkirakan untuk
mengumpulkan dengan elemen baja dan mempermudah konstruksi rangka baja
yang kaku. Selain itu, pengelasan menggantikan pelat dan sudut sambungan yang

berat dengan paku keling.

Saat ini, perkembangan penelitian komputer dan ilmu material membuat
insinyur sipil bergerak kuat menuju pengembangan dukungan khusus struktur.
Munculnya komputer dan pengembangan metode matriks untuk balok, pelat, dan
elemen permukaan memungkinkan perancang untuk melakukan analisis yang

cepat dan akurat untuk struktur yang kompleks. (Sipil Center, 2018)
2.3 Beton

Sebelum berlanjut mengenai Struktur Bangunan, perlu mengetahui apa
yang dimaksud dengan beton dalam konstruksi terlebih dahulu. Beton merupakan
bahan dari campuran antara Portland cement, agregat halus (pasir), agregat kasar
(kerikil), air dengan tambahan adanya rongga-rongga udara. Campuran bahan-
bahan pembentuk beton harus ditetapkan sedimikian rupa, sehingga menghasilkan
beton basah yang mudah dikerjakan, memenuhi kekuatan tekan rencana setelah

mengeras dan cukup ekonomis (Supriadi, 2016).



Terkadang satu atau lebih bahan aditif ditambahkartuk
menghasilkan beton dengan karakteristik tertentu, seperti kemudahan
pengerjaan (workability), durabilitas dan waktu pengerasan . Bahan-bahan
dasar penyusun beton merupakan faktor yang sangat menunjang terhadap kualitas
beton. Mix design, jenis, mutu dan jumlah bahan susunan beton harus
diperhitungkan dalam proporsi atau perbandingan tertentu untuk mendapatkan
mutu beton yang diinginkan. Perencanaan campuran beton dimaksudkan untuk
mendapatkan beton yang sebaik-baiknya, yaitu: kuat tekannya tinggi, mudah
dikerjakan, tahanaus dan lama, murah / ekonomis.

Beton memiliki sifat kuat tekan yang tinggi akan tetapi kuat tariknya
rendah. Kuat tekan beton mengarah pada kemampuan beton untuk menerima gaya
tekan persatuan luas. Kuat tekan beton menunjukkan dari kualitas sebuah struktur.
Semakin tinggi kekuatan struktur yang diinginkan, maka semakin tinggi mutu
beton yang dihasilkan (Zebua, 2015)

Nilai kuat tekan beton didapatkan dari proses pengujian standar yaitu
pengujian kuat tekan beton dengan benda uji berbentuk silinder yang umum
digunakan. Dimensi benda uji silinder adalah tinggi 300 mm dengan diameter 150
mm. Metode pengujian yang umum digunakan adalah standar ASTM C39-86.
Kekuatan tekan setiap benda uji ditentukan oleh tegangan tekan maksimum (f'c)
yang dicapai benda uji 28 hari selama percobaan akibat beban tekan (Suiwignyo,
2015)

2.3.1 Bahan-bahan Penyusun Beton

Beton tersusun dari bahan aktif dan bahan pasif. Bahan aktif adalah
bahan yang memiliki daya ikat/ perekat. Bahan aktif yang dimaksud adalah
semen dan air. Sedangkan yang dimaksud dengan bahan pasif yaitu agregat
halus dan agregat kasar.Semen merupakan bahan ikat yang penting. Ketika
semen bereaksi dengan air akan terbentuk adukan pasta semen, sedangkan
jika ditambahkan dengan air kemudian ditambah pasir menjadi mortar dan
jika ditambah dengan kerikil atau batu pecah disebut beton (Swidodo, 2016)

Bahan penyusun beton terdiri dari beberapa material kasar maupun
halus dan ditambah dengan air. Kombinasi keseluruhan material tersebut
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didapatkanlah menjadi beton. Pada dasarnya bahan utama penyusun beton
adalah semen, pasir dan kerikil. Akan tetapi banyak juga bahan-bahan
tambahan yang dapat dijumpai seperti bahan tambahan kimia dan yang

lainnya. Adapun bahan-bahan dalam pembuatan beton diantaranya :

1. Semen
Semen memiliki fungsi utama sebagai bahan pengikat
hidraulis dalam campuran beton untuk mengikat agregat halus
dan kasar sehingga dapat mengeras dalam air menghasilkan
padatan yang stabil dalam air. (Swidodo, 2016)

Berikut merupakan gambar 2. 2 Semen :

Gambar 2. 2Semen

Dalam memilih semen juga tidak boleh sembarangan,
semen harus memenuhi salah satu peraturan yang telah dibuat
dari ketentuan sebagai berikut :

a. SNI 15-2049-1994. Semen Portland.

b. ASTM C595. Spesifikasi semen blended hidrolis,
kecuali tipe S dan SA. yang tidak diperuntukkan
sebagai unsur pengikat utama struktur beton.

c. ASTM C845. Spesifikasi semen hidrolis ekspansif.

2. Air

Air adalah bahan dasar pembuatan beton yang
paling murah. Fungsi air dalam beton adalah untuk membuat
semen bereaksi dan sebagai bahan pelumas antara butir-butir

agregat. Untuk membuat semen bereaksi hanya dibutuhkan air
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sekitar 25-30 % dari berat semen. Tetapi pada kenyataan
dilapangan  apabila factor air semen (berat air dibagi berat
semen) kurang dari 0,35 maka adukan sulit dikerjakan,
sehingga umumnya faktor air semen lebih dari 0,40 yang
mana terdapat kelebihan air yang tidak bereaksi dengan
semen. Kelebihan air inilah yang berfungsi sebagai pelumas
agregat, sehingga membuat adukan mudah dikerjakan.

Tetapi seiring dengan semakin mudahnya pengerjaan,
maka akan menyebabkan beton menjadi porous atau terdapat
banyak rongga, maka kuat tekan beton itu sendiri akan menurun
(Kiweicien, 2017)

. Agregat

Menurut Ir. Bambang Sujatmiko (2018), agregat adalah
butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi
dalam campuran mortal atau beton. Kira-kira 60-75% volume
mortar atau beton diisi oleh agregat. Agregat sangat berpengaruh
terhadap sifat-sifat mortar atau beton, sehingga pemilihan
agregat merupakan suatu bagian penting dalam pembuatan
mortar atau beton. Dari segi ekonomis lebih menguntungkan
jika digunakan campuran beton dengan menggunakan sebanyak
mungkin bahan pengisi dan sedikit mungkin jumlah semen.
Namun keuntungan dari segi ekonomis harus diseimbangkan
dengan kinerja beton baik dalam keadaan maupun setelah
mengeras.

Agregat yang digunakan untuk pembuatan beton terdapat
agregat halus dan agregat kasar. Agregat halus berfungsi untuk
mengisi ruang antara agregat kasar dan semen dalam campuran
beton sehingga dapat membentuk struktur yang kuat dan padat.
agregat kasar mempengaruhi kekuatan akhir beton keras dan
daya tahannya terhadap disintegrasi beton, cuaca dan efek-efek
perusak lainnya. Agregat kasar ini dipakai secara bersama-sama
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dengan media pengikat untuk membentuk suatu beton. (Irlando,
2018)

Berikut merupakan gambar 2. 3 agregat halus yang berupa pasir

dan gambar 2. 4 agregat kasar yang berup

i) A

a kerikil :

Gambar 2. 3Agregat Halus Gambar 2. 4Agregat Kasar

Adapun tabel 2. 1 gradasi agregat yang telah disyaratkan dengan
ketentuan bir yang diukur dengan ayak ukur agregat.

Tabel 2. 1 Gradasi Agregat yang Diisyaratkan

AGREGAT KASAR AGREGAT HALUS
% lewat ayakan % lewat ayakan

Ayakan (berat ke);'ng) Ayakan (berat k;Mg)

30.0 mm 100 10,00 mm 100

25.0 mm 90 - 100 5.00 mm 90 - 100

15.0 mm 25-60 2.50 mm 80 -100

5.0 mm 0-10 1.20 mm 50-90

2.5 mm 0-5 0.60 mm 25-60
0.30 mm 10 -30
0.15 mm 2-10

4. Bahan Tambahan (Admixture)

Berasarkan bahannya terdapat dua jenis aditif, yakni
aditif kimia dan aditif alami. Aditif kimia berfungsi biaya
kontruksi, mengatasi keadaan darurat saat pengaplikasian beton,
menjamin kualitas selama pencampuran hingga proses kurasi,
mengatur kekerasan beton. Sedangkan aditif alami berfungsi
untuk meningkatkan kekuatan beton, menghemat campuran,

mengurangi tingkat permeabilitas, dan mengatur sifat beton
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yang mengeras melalui penggunaan aktivitas hidrolik
(Wibisono, 2020)

Berdasarkan perannya, jenis aditif beton adala sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Pengurangan air

Aditif jenis ini mengurangi jumlah air yang digunakan
untuk menyiapkan beton pada kemerosotan tertentu.
Memercepat aditif

Aditif beton jenis ini akan mempercepat laju hidrasi
semen. Aditif dengan fungsi ini paling efisien bekerja
pada musim dingin. Dalam hal ini, kalsium klorida
digunakan sebagai aditif percepatan pada beton tanpa
tulang.

Lalu lalang udara

Aditif dengan jenis ini digunakan untuk menghadirkan
gelembung udara mikroskopis guna menstabilkan beton.
Efek yang dihasilkan adalah mencegah keretakan beton
pada lingkungan yang dingin. Udara juga dalam hal ini
meningkatkan gaya kohesi, sehingga mengurangi
segregasi dan kebocoran air sebelum beton benar-benar
mengeras.

Menurangi penyusutan

Penyusutan beton terjadi apabila tidak ada air yang
cukup. Penyusutan menyebabkan tekanan internal yang
dapat berujung pada retakan. Aditif jenis ini
memberikan daya tahan namun tetap menjaga sifat indah
dari struktur bangunan.

Menghambat korosi

Aditif jenis ini digunakan dimana ada kandungan garam
klorida didalamnya. lon klorida ini dapat menimbulkan
korosi dengan tulangan baja yang kemudian akan

mengakibatkan karat.
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2.4 Pengertian Sloof

Sloof adalah struktur beton bangunan yang diletakkan mendatar dan
bertumpu pada pondasi bangunan. Struktur beton bertulang jenis ini sering dibuat
pada bangunan rumah tinggal atau gedung yang terletak pada lantai 1 atau lantai
dasar. Itu sebabnya kita jarang melihat sloof ketika bangilnaudah berdiri
tegak, meski bentuk sloof tidak terlihat, namun fungsinya sangat
penting diperlukan sekali dalam sebuah bangunan.

Sloof merupakan struktur beton bertulang yang sengaja dirancang dengan
luas penampang tertentu dan jumlah tulangan yang disesuaikan dengan kebutuhan
beban yang pada akhirnya akan dipikul oleh sloof. Penentuan luas penampang ini
memerlukan perhitungan teknik yang tepat. Oleh karena itu, untuk menghitung

dan mendesain dimensi sloof diperlukannya jasa konsultan.

Sloof didasarkan pada penempatannya, terletak di atas tanah yang padat
atau diletakkan di atas pondasi pasangan batu yang kokoh. Dalam keadaan sloof
bertumpu di atas pasangan bata, sloof tidak hanya memikul bebannya sendiri dan
beban dinding di atasnya, tetapi juga beban kolom. Dikarenakan sloof yang
bertumpu pada pasangan bata dihubungkan dengan kolom-kolom yang memikul
beban dari struktur atas. Beban ini dipindahkampasangan batu yang terletak di
bawah sloof.

Struktur sloof terkadang dibuat secara asal-asalan lantaran sloof berada di
bawah tanah. Alasan yang sering disebutkan adalah untuk menghemat biaya.
Padahal, dari penjelasan cara kerjanya, terlihat jelas bahwa sloof merupakan
bagian penting dalam proses pembangunan konstruksi. (Idamatussilmi & Hikmah,
2023)

2.5 Fungsi Sloof

Dalam hal pondasi bangunan, struktur sloof masih merupakan bagian dari
pondasi.Maka, perlu diketahui juga fungsi apa saja yang sebenarnya diberikan
oleh struktur sloof pada sebuah bangun@ebelumnya juga dijelaskan dengan

sekilas fungsi dari sloof. Fungsi sloof adalah menahan beban dari konstruksi
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bagian atas ke pondasi. Dengan adanya sloof ini, beban konstruksi didistribusikan
ke setiap titik pondasi, sehingga tidak hanya bertumpu pada satu titik pondasi saja.

Berikut merupakan gambar 2. 5 detail pondasi dan sloof :

— sloof .
—— Pas. Batu Kali Pas. batu bota slog; ;sga(:u *
A £ 000 / — Tanah yrug
s A 7
; T
— | | muia tanah
{ { Z
‘ |
|
80 1
| f?_ Pasir urug t= 10 cm
1L aaslampang
| JULE XK/
310 [ TRETE YRS v At

Gambar 2. 5Detail Pondasi dan Sloof

Selain itu, fungsi dari sloof ialah menjadi penyangga & pengunci dinding
rumah. Sehingga struktur dinding rumah bisa berdiri tegak dan berdiri di atas
beton. Maka tembok dinding tidak akan ada penurunan atau pergefdkan.
dengan kata lain, sloof mencegah dinding rumah runtuh saat terjadi pergerakan
tanah. (Kurniawan, 2020)

Selain itu sloof juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai berikut.

1. Menampung beban dari atas pada bangunan, seperti dinding, pintu,
jendela dan sejenisnya.

2. Adanya struktur sloof bisa digunakan untuk area atau tempat untuk
menempelkan batako maupun bata.

3. Meratakan beban yang diterima dari bangunan diatasnya untuk
kemudian disalukan menuju pondasi.

4. Sebagai pegikat antar kolom sehingga struktur bangunan menjadi
kaku dan aman terhadap goncangan akibat angin, gempa dan lain-lain.
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5. Sebagai dinding penahan materian urugan tanah, pasangan keramik
dan berbagai macam pekerjaan antai bangunan agar bisa tetap berada
pada posisi yang direncanakan.

6. Sloof juga bisa difungsikan sebagai rnamen untuk memperindah
arsitektur bangunan, terutama sloof lokasinya diatas permukaan tanah

sehingga bisa langsung terlihat oleh orang.
2.6 Jenis-jenis Sloof

Struktur sloof secara umum dapat dikelompokkan menjadi empat jenis.
Berawal dari struktur sloof beton bertulang, batu bata, kayu dan baja. Dari semua
jenis yang ada, pada bawasannya bisa memberikan banyak fungsi dan
keunggulan. Namun perlu diperhatikan bahwa setiap jenis sloof memiliki fungsi

yang berbeda dalam membangun sebuah konstruksi strukturnya.
2.6.1 Struktur Sloof Beton Bertulang

Struktur sloof yang satu ini dapat dipergunakan di atas pondasi batu
kali jika pondasi tersebut dimaksudkan untuk rumah tinggal ataupun gedung
maupun bangunan tak bertingkat dengan perlengkapan kolom yang praktis
pada jarak dinding kurang dari tiga meter. Untuk ukuran lebar serta tinggi
sloof beton bertulang adalah lebih dari 15/20 cm. Kontruksi sloof ini dapat
dimanfaatkan sebagai balok pengikat pada pondasi tiang. (Kurniawan,
2020)

Berikut merupakan gambar 2. 6 berupa tulangan sloof dan gamBar 2.

berupa sloof beton bertulang :
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Gambar 2. 6 Tulangan Sloof Gambar 2. 7 Sloof Beton Bertulang

Bahan yang digunakan untuk membuat sloof beton bertulang ini

artara lain :

1. Untuk membuat bekesting perlu digunakannya papan dan balok

sesuai ukuran sloof yang diperlukan.

Besi tulangan minimal 12 mm

Adukan bagian untuk membuat beton yaitu 1 bagian semen, 2

bagian pasir, 3 bagian kerikil dan setengah bagian air.

Adapun kelebihan dan kekurangan pada kontruksi struktur sloof

beton bertulang ini adalah sebagai berikut.

1. Kelebihan struktur sloof beton betulang yaitu :

a.
b.

Kekuatan struktur beton betulang sangat kokoh

Apabila terjadi getaran, struktur sloof beton bertulang ini
sangat tahan terhadap getaran.

Struktur sloof beton bertulang mempunyai ketahanan api
dan air yang tinggi. tidak berkarat di bawah pengaruh air
dan pada api sedang, struktur sloof beton dengan
ketebalan tertentu hanya rusak di permukaan saja.
Struktur sloof beton bertulang ini mempunyai daya tahan
yang tinggi. Dibandingkan bahan struktur lainnya, beton
bertulang lebih kuat dan lebih tahan lama.

Material beton bertulang bisa dibuat dari bahan-bahan
lokal yang murah seperti pasir, kerikil, air, dan relatif
hanya membutuhkan sedikit semen dan tulangan baja.
Dibanding struktur baja, pembuatan beton lebih mudabh.
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g.

Kekuatan beton yang sangat kuat memungkinkan struktur
sloof beton bertulang menahan beban yang berat

2. Kekurangan struktur beton betulang yaitu :

a.

Kuat tarik yang sangat rendah karenanya diperlukan
penggunaan tulangan tarik.

Bentuk yang telah dibuat sulit diubah kembali.

Mutu beton bertulang sangat beragam tergantung dari
kualifikasi pembuatnya.

Saat pengecoran beton, diperlukan bekesting untuk
menahannya agar tetap posisi sampai beton mengeras.
Biaya bekesting yang relatif tinggi, terhitung hingga
sepertiga atau dua pertiga dari total biaya struktur beton.
Mempunyai bobot yang berat, karena sebenarnya bahan
ini memiliki kekuatan yang rendah Kketika diukur
berdasarkan per satuan beratnya.

membutuhkan ketelitian yang tinggi untuk melaksanakan
pekerjaan sloof beton bertulang.

Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan beton
bertulang lebih lama.

Karakteristik dan sifat dalam produksinya dapat bervariasi
karena sangatlah bergantung pada proporsi campuran serta

proses adukannya.

2.6.2 Struktur Sloof Batu Bata

Rdlag, adalah nama istilah lain untuk struktur sloof batu bata.

Proses pembuatan struktur sloof jenis ini menggunakan batu bata yang
disusun dengan bentuk melintang dan diberikan sebuah pengikat yang
terbuat dari adukan pasangan agar batu bata terpasang lebih kuat.
Perhitungan perbandingan yang diperlukan pada pembuatan adukan
pasangan untuk mengikat struktur sloof dari batu bata ini adalah satu bagian
semen dan empat bagian pasir. (Kurniawan, 2020)

Berikut merupakan gambar 2. 8 sloof batu bata atau bisa disebut rollag :
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Gambar 2. 8Sloof Batu Bata

Perlu juga diperhatikan bahwa struktur sloof jenis ini tidak dapat
mendistribusikan beban dengan sempurna. Alasannya, batu bata memiliki
sifat melembabkan. Dikarenakan kelembapan ini, jenis struktur sloof batu
bata tidak menopang berat dinding dengan baik.

Adapun kelebihan dan kekurangan struktur sloof batu bata ini
adalah sebagai berikut.

1. Kelebihan struktur sloof batu bata yaitu :

a. Struktur sloof batu bata ini mudah dipasang, karena relatif
tidak memerlukan keahlian khusus untuk memasang batu
bata ini.

b. Dari segi struktur, mempunyai kekuatan yang tinggi dan
tahan lama.

Tidak memerlukan bahan perekat yang khusus.

d. Harga jauh lebih murah daripada material lain.

e. Mudah di dapatkan karena hampir semua daerah
memproduksi.

2. Kekurangan struktur sloof batu bata yaitu :

a. Lebih boros dalam penggunaan campuran.

b. Waktu pemasangan lebih lama karena ukuran lebih kecil
dan membutuhkan material yang lumayan banyak.

c. Sebelum pemasangan membutuhkan waktu lebih lama
karena batu bata harus direndam terlebih dahulu agar batu
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bata bersih dari kotoran serta material tersebut junuh air

sehingga tidak menyerap air semen.
2.6.3 Struktur Sloof Kayu

Struktur sloof kayu kebanyakan dipakai untuk membangun rumah
tradisional atau rumah adat tradisional berbahan dasar kayu. Struktur sloof
yang terbuat dari kayu ini berguna sekali untuk rumah bertingkat atau rumah
panggung. Sloof nantinya bisa dibentuk sebagai balok pengapit, yang mana
bila sloof dari kayu tersebut ada di atas pondasi lajur dari batu maupun
beton, maka di pilih balok tunggal. (Usman, 2020)

Berikut merupakan gambar 2. 9 sloof kayu :

Gambar 2. 9Sloof Kayu

Adapun kelebihan dan kekurangan struktur sloof kayu ini adalah
sebagai berikut.
1. Kelebihan struktur sloof kayu yaitu :

a. Struktur sloof kayu memiliki kekuatan tinggi dengan berat
jenis rendah

b. Pada kayu kering memiliki daya hantar panas dan listrik
yang rendah, sehingga sangat baik untuk partisi.

c. Tahan terhadap Gempa, karena struktur kayu tidak sekaku
struktur beton dan relative ringan dimana besarnya gaya
gempa yang bekerja pada suatu bangunan dipengaruhi
oleh berat sendiri bangunan tersebut,

d. Lebih mudah dikerjakan.

e. Mampu menahan gaya tarik, tekan (desak) serta lentur.
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2. Kekurangan struktur sloof kayu yaitu :

a. Kayu relatif lebih besar mengalami pemuaian dan
penyusutan. Kayu yang masih basah atau baru ditebang
akan terjadi dimana kayu akan memuai dan susut lebih
besar, sehingga kayu yang baru ditebang harus
dikeringkan sampai kering mati dan kemudian digunakan
untuk menghindari pemuaian dan penyusutan lebih besar.

b. Kurang tahan terhadap pengaruh cuaca.

c. Rentan terhadap rayap, serangga, dan sejenis hama kayu
lainnya.

d. Kekuatannya sangat dipengaruhi oleh jenis kayu,
mutu,kelembaban dan pengaruh waktu pembebanan

e. Dalam jangka panjang, struktur sloof akan mengalami
lendutan yang sangat besar. Balok kayu bermuatan
panjang menyebabkan lendutan yang besar seiring dengan
bertambahnya usia kayu atau kekuatan kayu yang
menurun.

f.  Untuk beberapa jenis kayu tertentu, ketersediaan kayu
yang ada terbatas dalam jumlahnya dan harganya relatif
lebih tinggi. Seperti kayu ulin yang berkualitas tinggi, jauh
lebih mahal, dan ketersediaannya terbatas.

g. Ukuran panjang kayu terbatas.
2.7 Metode Pelaksanaaiekerjaan Struktur Sloof Beton Bertulang

Dalam membangun sebuah kontruksi bangunan pasti dibutuhkan adanya
pengikat bagian-bagian bangunan sehingga bangunan tetap terjaga dan bisa
bertahan lama. Sloof merupakan salah satu struktur bangunan yang
berfungsi sebagai elemen pengikat untuk mengurangi panjang kolom yang
ditumpu dengan tanpa penyangga. Selain itu, fungsi dari sloof adalah penopang
dinding atau bagian komponen lainnya, serta sebagai elemen pengikat untuk
melindungi penurunan pondasi. Sebagai salah satu struktur pengikat bagian-
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bagian dalam kontruksi bangunan, perlu adanya metode pelaksanaan kontruksi
yang tepat sehingga kontruksi bisa berdiri dengan kokoh.

Metode Pelaksanaan adalah Metode yang dibuat dengan cara teknis
yang menggambarkan penyelesaperkerjaan dengan cara sistematis dari awal
hingga ahir yang meliputi bagian tahapan maupun urutan pekerjaan utama dan
bagian cara kerjanya dari masing-masing pekerjaan utama Yyang mampu
dipertanggung jawabkan.

Pelaksanaan pekerjaan struktur sloof dilakukan setelah pekerjaan pondasi
selesai. Pekerjaan struktur sloof dilaksanakan di proyek atau di lokasi yang sudah
direncanakan. Secara umum, struktur sloof beton bertulang adalah struktur yang
sering digunakan dalam pembangunan suatu bangunan. Pekerjaan-pekerjaan yang
perlu dilakukan dalam pelaksanaan pekerjaan struktur sloof beton bertulang
meliputi pekerjaan persiapan, pengukuran, pembesian, pemasangan bekesting,

pengecoran, dan pembongkaran bekesting sloof. (Tunas & Tjakra, 2020).

Metode pekerjaan ini harus dilaksanakan sesuai dengan SNI (Standar
Nasional Indonesia) untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun beberapa
tahap yang perlu dilakukan dalam pekerjaan struktur sloof beton betulang, antara

lain:
2.7.1 Pekerjaan Persiapan Sloof Beton Bertulang

Pekerjaan pertama yang harus dilakukan sebelum memulai
pelaksanaan pekerjaan adalah pekerjaan persiapan. Pekerjaan persiapan
merupakan pekerjaan pertama yang dilakukan saat proses konstruksi
dimulai. Pekerjaan persiapan dilakukan untuk menjamin kebutuhan

konstruksi tersedia dan lahan konstruksi sudah dalam keadaan siap kerja.

Pekerjan persiapan harus direncanakan sebelum masa pelaksanaan
suatu proyek konstruksi. Bahkan pekerjan ini harus telah disiapkan pada
saat tender proyek dan dijadikan bagian dari penawaran tender dari proyek
bersangkutan. Perencanaannya dibuat sedemikian rupa sehingga dapat

diperoleh suatu hasil perencanaan yang efisien, namun bisa mencakup
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segala pekerjaan yang diperlukan untuk pelaksanaan proyek konstruksi
tersebit

Pekerjaan persiapan dilakukan dengan tujuan memastikan bahwa
proyek dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana yang telah
disepakati. Persiapan dalam mengerjakan pekerjaan sloof beton bertulang
dengan mengirim program kerja yang telah disetujui termasuk schedule dan
metode kerja untuk memperoleh pesetujuan dari konsultan sebelum
pekerjaan dimulai, kemudian melapor kepada konsultan secara tertulis

sebelum tanggal dilakukannya pelaksanaan peerjaan sloof.

Menyiapkan lahan kerja pelaksanaan pekerjaan sloof setelah
dilakukannya pekerjaan pondasi serta menyiapkan material dan perlatan
yang akan digunakan dengan tujuan memastikan bahwa material dan
peralatan yang akan digunakan aman tersedia dan siap digunakan. Persiapan
material yang dibutuhkan dalam pekerjaan sloof beton bertulang meliputi
besi beton, kawat beton, semen PC, agregat halus (pasir), agregat kasar
(kerikil), multiplek, paku, minyak bekesting, balok, kaso, dll. Sedangkan
peraltan yangg perlu disiapkan dalam pekerjaan sloof beton bertulang
adalah vibrator, theodolith, waterpass, meteran, gergaji, benang, selang air,

bar cutter, bar bender, dan alat bantu pertukangan.

Persiapan tenanga kerja juga perlu dilakukan dalam mempersiapkan
pekerjaan sloof beton bertulang dengan tujuan pekerja yang akan turun ke
lapangan siap dan mampu dalam menjalankan pekerjaan sloof dengan

persetujuan konsultan pengawas.
2.7.2 Pengukuran Lahan untuk Sloof

Pengukuran adalah pemetaan dan survey lokasi proyek yang akan
dilakukan suatu pekerjaan, pekerjaan ini meliputi pengukuran lokasi proyek
yang akan dikerjakan, seperti pengukuran batas luas lahan, batas bangunan
dan pengukuraaskonstruksi bangunan. Pengukuran juga berfungsi sebagai

acuan dalam melaksanakan sebuah struktur bangunan.
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Dalam pengukuran suatu lahan dibutuhkannya juru ukur (sufveyor
yang merupakan orang yang bertugas untuk menentukan batas-batas urusan
properti dengan legal. Surveyor bisa menyediakan data dan menyusun

berbagai dokumen hukum dengan tujuan menentukan hasil survei.

Surveyor ini nantinya yang akan mengukur suatu lahan dengan
menggunakan theodolith dan melakukan pengukuran dan marking area
untuk titik penempatan, ukuran (dimensi) serta leveling sloof. Pekerjaan
pengukuran dan marking area dikerjakan secara berurutan mengikuti alur

pekerjaan struktur beton yang akan dikerjakan
2.7.3 Perakitan Besi Tulangan Sloof

Besi tulangan atau besi bet@rinforcing bar) adalah batang baja
yang berberntuk menyerupai jala baja yang digunakan sebagai alat penekan
pada beton bertulang dan struktur batu bertulang untuk memperkuat dan
membantu beton di bawah tekanan. Besi tulangan secara signifikan
meningkatkan kekuatan tarik struktur. Besi tulangan meliputi tiga
komponen yaitu besi tulangan utama, besi sengkang / besi begel, dan kawat
beton (bendrat).

Besi tulangan yang akan dibutuhkan merupakan besi tulangan
dengan diameter besi yang dibutuhkan menyesuaikan besar kecilnya balok
sloof, semakin besar balok sloof maka semakin besar juga diameter besi
tulangan yang dibutuhkan, sebaliknya jika balok sloof kecil maka diameter

besi tulangan yang dibutuhkan juga kecil.

Sebelum perakitan besi tulangan terdapat proses fabrikasi yaitu
proses pemotongan dan pembengkokan tulangan. Dalam sebuah proyek
pemotongan besi tulangan menggunakan bar cutter dan untuk pekerjaan
pembengkokan besi tulangan menggunakan bar bender. Pemotongan dan
pembengkokan dilakukan untuk membentuk begel yang disesuaikan dengan
perencanaan. Baja yang sudah melalui proses fabrikasi diberi tanda sesai
dengan penempatan begel dengan tujuan tidak membingungkan dan
membuang watu saat dipasang. Besi begel yang telah difabrikasi dengan
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panjang dan lebar yang ditentukan kemdian dirangkai dengan besi tulangan
tama sesuai dengan panjang sloof yang dibutuhkan dengan menggunakan

kawat beton.

Baja yang telah dirakit sesuai dengan gambar perencanaan diberi
batu tahu dengan maksud untuk penyangga besi tulangan sloof sesuai
dengan jarak antar besi dan selimut beton. Jika struktur tulangan sloof
selesai dirakit, besi tulangan sloof diangkut ke lokasi yang akan
dipasangkan besi tulangan sloof.

2.7.4 Persiapan Bekesting Sloof

Pembuatan beton diperlukannya cetakan agar beton bisa membentuk
sempurna sesuai dengan gambar yang disetujui. Dalam dunia kontruksi,
cetakan ini biasa disebut dengan istilah bekesting. Bekesting atau formwork
adalah konstruksi pembantu untuk cetakan beton sebuah struktur bangunan
dengan design bentuk yang diinginkan dan setelah melewati waktu tertentu,
mengeras serta sanggup menanggung berat sendiri, maka akan dilepas dan

dirakit kembali di bagian yang lain.

Bekesting sloof merupakan struktur bangunan sementara yang
berbentuk horizontal atau memanjang kesamping secara dua arah yang
dipasang antara pondasi batu kali dan dinding. Agar mencapai standar
fungsinya, menurut American Concrete Institude (ACI) dalam buku
FROMWORK FOR CONCRETHEnengatakan bahwa bekisting harus

memiliki persyaratan berikut :

1. Solid maka dengan ini dapat menahan dan mensupport beban
yang terjadi baik itu sebelum atau setelah mesa pengecoran
beton.

2. Kokoh, ialah tidak terjadi gesran yang mampu merubah bentuk
sebuah struktur yang akan membahayakan bekisting itu sendiri

yang dapat berakibat ambruknya struktur.
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3. Kaku, hal yang utama pada bekisting kotak sehingga dapat
mencegah yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan

bentuk, baik dimensi, kekeroposan dalam struktur itu sendiri.

Sistem yang dipakai dalam mendesain sebuah struktur bekesting
dalam membuat cetakan serta ukuran dari semen beton dan sanggup
menahan beban sendiri, dan juga beban alat dan pekerja dengan memenuhi
ketahanan atau kekuatan, kekakuan, hemat, serta tidak sulit dalam perakitan
dan pelepasan. Secara garis besar tipe dari bekesting dibedakan menjadi 3,

antara lain :

1. Bekesting Non-Sisterfconvensional form)
Bekisting konvensional adalah jenis bekisting yang
materialnya menggunakan kayu papan multiplek dengan
perkuatan kayu kaso. Dalam proses pengerjaannya dipasang

dan dibongkar pada lokasi yang dikerjakan

2. Bekesting Modern
Material yang digunakan pada sistem ini adalah
material-material fabrikasi. Pada pemasangan bekestting ini
sudah sangat disederhanakan, dalam segi kerja teknisnya
pun sangat ringan. Akan tetapi, pembelian bekisting ini

sangat mahal.

3. Bekesting Semi Modern
Bekesting semi modern adalah gabungan antara
bekesting konvensial dan bekesting modern yaitu gabungan
antara bekisting yang memanfaatkan material kayu dan

material fabrikasi.

Pesiapan pekerjaan bekesting dilakukan dengan menyiapkan bahan
dan peralatan yang dibutuhkan dalam pembuatan bekesting dan memeriksa
ukuran sloof yang dibutukan dengan tujuan untuk meminimalisir kesalah

dalam pembuatan bekesting. Dalam pembuatan bekesting sloof biasanya
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menggunakan batu bata ringan yang dipasang berjejer membentuk cetakan
beton sloof. Tetapi dengan cara bekesting batu bata ringan, sloof yang
dihasilkan tidak akan sekuat dan serapi bekesting papan kayu multiplek
dikarenakan batako atau batu bata ringan memiliki kekurangan pada
ketahanannya terhadap beban tekan dan lentur yang besar. Oleh karena itu,
penggunaannya pada sloof harus dipertimbangkan dengan baik agar tidak
menimbulkan kerusakan pada bangunan. Selain itu, batako juga memiliki
kelemahan pada ketahanannya terhadap air dan cuaca sehingga perlu

dilakukan perawatan khusus agar tidak cepat rusak.

Berbeda dengan bekesting dengan material multiplek yaitu papan
multiplek memiliki ketahanan yang tinggi dan tingkat penyusustan yang
rendah sehingga tidak merubah bentuk, tersedia dalam berbagai ukuran dan
ketebalan, serta bersifat anti air. Pembuatan bekesting multiplek diawali
dengan pengukuran papan multiplek sesuai dengan ukuran sloof yang
dibutuhkan kemudian dengan dilanjut pemasangan kayu balok usuk pada
samping bekesting dengan tujuan memperkuat bekisting agar tidak mudah

bergeser atau patah saat pengecoran beton.

Rangkai dan pasang potongan multiplek yang telah diperkuat balok
usuk pada area tulangan struktur sloof yang akan dicor dengan perkuatan tie
rod. Sabuk pengaman atau tie rod yang digunakan tergantung metode
bekesting apa yang digunakan, jika metode konvensional maka tie rod
berupa material kayu dan jika yang digunakan merupakan metode semi
modern maka yang digunakan untuk sabuk pengaman berupa material

fabrikasi.

Periksa bekesting yang sudah dipasang dan dirangkai, pemeriksaan
pada bekesting ini bertujuan untuk mengetahui bekesting ada celah yang
nantinya berakibat kebocoran. Pasangan bekesting harus rapih, siku dan
lurus sehingga hasil pengecoran beton dapat menghasilkan bidang yang

flat/maksimal.
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2.7.5 Pekerjaan Pengecoran Sloof

Pengecoran adalah pekerjaan menuangkan beton segar ke dalam
cetakan yang telah dipasangi besi tulang. Untuk memastikan bahwa cetakan
tersebut telah terpasang sesuai rencana, maka diperlukan inspeksi pekerjaan

sebelum proses pengecoran dimulai.

Diawali dengan kontraktor menyiapkaob Mix Formulasbelum
dimulainya pelaksanaan pengecoran sloof untuk menentukan campuran
yang diperlukan untuk mencapai kualitas beton yang diinginkan kemudian
dikembangkan oleh kontraktoruntuk diajukan kepada direksi maupun
Konsultan pengawas. Melakukan pemeriksaan ulang pada bekesting dan
tulangan baja sloof untuk mengetahui posisi aman dan benar kemudian
meminta persetujuan kepada konsultan pengawas untuk dilaksanakan

pengecoran.

Selanjutnya dengan memeriksa ulang lokasi pengecoran untuk
memastikan sambungan bekesting serta penempatan dan kekuatan tulangan
sloof sudah aman kemudian konsultan pengawas bisa menyetujui
pelaksanaan pengecoran. Memasang sparing pipa mekanikal dan elektrikal
yang melintas di area pengecoran. Membersihkan area dari kotoran dan
sampah. Apabila tidak menggunakan pipa mekanikal dan elektrikal, maka
harus menyiapkan gerobak sorong sebagai pengantar adukan ke area
pekerjaan. Jika sudah dirasa aman untuk pelaksanaan pengecoran, maka
dilakukan pengecoran dengan bertahap untuk untuk menghindari terjadinya
segregasi yaitu pemisahan agregat yang dapat mengurangi mutu beton.
Selama proses pengecoran berlangsung pemadatan beton menggunakan
vibrator. Hal tersebut dilakukan untuk menghilangkan rongga-rongga udara

serta untuk mencapai kepadatan maksimal.

2.7.6 Pembongkaran Bekesting Sloof

Pembongkaran bekisting harus dilakukan pada waktu yang tepat
untuk memperoleh hasil beton yang berkualitas baik serta agar tidak

merusak beton tersebut. Hal ini tidak terlepas dari fungsi bekisting tersebut,
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selain sebagai cetakan, berguna juga sebagai penunjang sampai beton benar-
benar mengeras. Pembongkaran bekisting dapat dilakukan ketika beton telah
mencapai minimal 70% kekuatan struktur. Umur buka beton sloof
memerlukan batas minimum dalam membongkar bekisting sesuai dengan
perencanaan, umumnya pembongkaran bekesting sloof dilaksanakan dalam
waktu 14-28 hari hingga dua minggu dari hari pengecoran berlangsung.

Pembongkaran bekesting diawali dengan mengendorkan baut-baut
pada tie rod bekesting sloof dan melepaskan tie rod. Melepaskan besi
penyangga bekesting kemudian mengetok-ketok papan multiplek dengan
tujuan agar papan yang menempel pada beton sloof bisa dilepas dengan
mudah. Terakhir, dengan mengendorkan baut-baut/paku-paku yang ada
pada bekisting, sehingga rangkaian / panel bekisting terlepas. Setelah
pembongkaran bekisting, biasanya harus ada langkah perbaikan akibat
pemasangan pembongkaran sebelumnya. Langkah ini dilakukan agar

bekisting dapat dipakai kembali untuk pekerjaan selanjutnya.
2.7.7 Curring Beton

Setelah dilaksanakan pengecoran, maka untuk menjaga agar mutu
beton tetap terjaga dilakukan perawatan beton. Perawatan beton yang
dilakukan adalah dengan menyiram / membasahi beton 2 kali sehari selama
1 minggu. Tujuan dari perawatan beton adalah untuk menghidari kehilangan
zat cair yang banyak pada proses awal pengerasan beton yang akan
mempengaruhi proses pengikatan awal beton, menghindari penguapan air
dari beton pada saat pengerasan beton pada hari pertama, serta mengindari
perbedaan temperatur dalam beton, yang akan mengakibatkan retak-retak

pada beton.
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2.8 Diagram Alir Kerangka PKL

Berikut merupakan gambar 2. 10 diagrdm leerangka Praktek Kerja Lapangan :

‘ Mulai ,

\ 4

Penentuan Objek Penelitian

\ 4

Observasi

A 4

/ Pengumpulan Data /

y

Data Primer Data Sekunder

Kecukupan Tidak

Data

Pengolahan Data

\ 4

Panbahasan

\ 4

Pengambilan Kesimpulan dan Sarall

\ 4

< Selesai ,

Gambar 2. 10Diagram Alir Kerangka PKL
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BAB Il
METODOLOGI
3.1 Deskripsi Umum

Pekerjaan konstruksi juga terkadang membutuhkan metode inovatif untuk
menyelesaikan pekerjaan di lapangan. Oleh karena itu, penerapan metode
pelaksanaan konstruksi yang sesai kondisi lapangan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap penyelesaian proyek konstruksi masing yang bersangkutan.
Seperti halnya kontruksi struktur sloof juga diperlukan metode pelaksanaan
pekerjaan yang tepat sehingga struktur sloof bisa berfungsi dengan layak
semestinya dan kontruksi bisa berdiri dengan kokoh.

Penerapan metode pelaksanaan konstruksi, selain berkaitan erat dengan
kondisi di lapangan pada saat suatu proyek konstruksi sedang dikerjakan, juga
tergantung jenis proyek yang dikerjakan. Metode pelaksanaan pekerjaan untuk
bangunan gedung berbeda dengan metode pekerjaan bangunan irigasi, bangunan

pembangkit listrik, konstruksi dermaga maupun konstruksi jalan dan jembatan.

Salah satu pekerjaan konstruksi adalah pekerjaan struktur sloof. Struktur
sloof beton bertulang merupakan struktur yang sering digunakan pada kontruksi

bangunan karena beton mempunyai sifat yang kuat.
3.2Tempat dan Waktu Kegiatan PKL

1. Tempat kegiatan Tempat pelaksanaan PKL berlokasi di Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
2. Waktu pelaksanaan PKL berlangsung selama 48 hari. Dimulai tanggal

10 November 2022 sampai dengan 28 Desember 2022.
3.3Sumber Data

1. Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber utamanya seperti melalui wawancara, survei,
eksperimen, dan sebagainya. Data primer biasanya selalu bersifat

spesifik karena disesuaikan oleh kebutuhan peneliti.
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Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian dilakukan.

Data primer didapatkan dengan cara mengobservasi jalannya
pelaksanaan pekerjaan pembetonan sloof secara langsung di lokasi
proyek, penulis mengerti dan mengetahui secara langsung dari mulai
persiapan sampai proses selesainya pelaksanaan.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ad
sebelumnya dan dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang
digunakan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian. Biasanya
data-data ini berupa diagram, grafik, atau tabel sebuah informasi
penting.

Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder vyaitu sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Contoh data sekunder
misalnya catatan atau dokumentasi perusahaan berupa gambar kerja
atau gambar perencaan, spesifikasi bahan yang akan digunakan,
laporan harian (daily report), publikasi perusahaan, laporan

pemerintah, data yang diperoleh dari ebook, dan lain sebagianya.

3.4Pengumpulan Data

Berikut metode penulis mendapatkan data yang valid dari lokasi proyek

untuk menyusun laporan PKL sebagai berikut :

1.

Menyusun Data (List Data)

Teknik pengumpulan data adalah tahap dimana data yang diteliti
disusun sedemikian rupa sehingga data yang diperoleh akurat dan
terperinci. Metode ini sangat mudah digunakan karena hanya
menyusun materi atau data yang akan diteliti. Informasi yang

diperoleh kemudian disusun dan direkap sesuai dengan tahapan

penelitian yang direncanakan.
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2.

Menyusun Pertanyaan

Setelah mempelajari hasil yang diperoleh, penulis menyusun materi
penelitian pada materi pertanyaan. Informasi pertanyaan ini
disampaikan kepada responden atau narasumber atau sumber
informasi yang diwawancarai untuk mendapatkan sumber informasi
yang valid dan konkrit sesuai dengan kenyataan di lapangan.
Dokumentasi

Pengumpulan informasi melalui dokumentasi merupakan sesuatu hal
yang penulis kumpulkan informasi tentang berbagai media cetak yang
membahas tentang sumber yang akan diteliti. Laporan ini
menggunakan metode dokumentasi untuk melengkapi data kegiatan
PKL.

3.5 Teknik Pengambilan Data

Pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan

materi nyata yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik ini memerlukan

langkah yang strategis dan sistematis untuk mendapatkan data yang valid dan

sesuai dengan kenyataan. Berkut adalah teknik penulis untuk mengambil data

dalam penyusunan laporan PKL adalah sebagai berikut:

1.

Pengamatan (Observasi)

Metode observasi merupakan metode dengan cara memperhatikan dan
mencatat mengenai aktivitas dalam lokasi penelitian. Bila dijabarkan,
observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara
langsung suatu objek tertentu dengan tujuan memperoleh sejumlah
data dan informasi terkait objek tersebut. Observasi dilakukan untuk
mendapat informasi yang lebih akurat, sesuai dengan kondisi lapangan
atau sesuai dengan kenyataan.

Observasi dilakukan secara langsung tanpa perantara terhadap objek

di tempat kejadian atau tempat berlangsungnya peristiwa.
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2. Wawancara (Interview)
Metode wawancara atau interview merupakan percakapan yang
berlangsung secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan
oleh peneliti sebagai pewawancara dengan sejumlah orang sebagai
responden atau yang diwawancarai untuk mendapatkan sejumlah
informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan fakta dan sebagainya yang
diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan oleh
peneliti. Pertanyaan yang digunakan untuk merangsang informasi
dibuat sama sebagaimana membuat daftar pertanyaan dengan berbagai
penyesuaian.

3. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan
langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumen adalah jenis
pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yang

berguna untuk bahan analisis.
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3.6 Diagram Alir Kerangka Konsep Kegiatan PKL

Berikut merupakan gambar 3. 1 diagram alir kerangka konsep kegiatan Praktek

Pengajuan
Proposal PKL

Surat Balasan

Kerja Lapangan :

Ditolak

Diterima

Konfirmasi Ke
Fakultas

Melaksanakan
Kegiatan PKL

enyelesaikan
Kegiatan PKL

Penyusunan
Laporan Pkl

Pengujian
Laporan PKL

Gambar 3. 1Diagram Alir Kerangka Konsep Kegiatan PKL

36



3.7 Diagram Alir Kegiatan PKL

Berikut merupakan gambar 3. 2 alir kegiatan Praktek Kerja Lapangan :

Penentuan Objek Penelitian

3

Observasi

/ Pengumpulan Data /

. Data Sekunder:
Data Primer:
) 1. Dokumentasi
1. Observsi

2. Wawancara

Kecukupan Tidak

Data

Pelaksanaan Pekerjaan Sloof

:

Permasalahan

|

Panbahasan

¥

Pengambilan Kesimpulan dan Sarall

A 4

‘ Selesai ’

Gambar 3. 2Diagram Alir Penelitian PKL
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BAB IV
HASIL KERJA PRAKTEK KERJA LAPANGAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Tempat PKL

4.1.1 Lokasi Proyek

Lokasi proyek pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan
Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
terletak di Jl. Mayor Sujadi No.46, Kudusan, Plosokandang, Kec.
Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur 66221, Indonesia.
Berikut merupakan gambar 4. 1 lokasi proyek Praktek Kerja Lapangan

Universitas Islam Balitar Sayyid Ali Rahmatullah :

»
dnivék‘sitaglsiam Negeri
. -~

Sayyid AliL.

\MATJED @ *
KOREAN GRIL UK WA

Gambar 4. 1Lokasi Proyek PKL
4.1.2 Data Proyek

Berikut tabel 4. 1 data lokasi proyek PKL :
Tabel 4. 1 Data Lokasi Proyek PKL

Pembangunan Gedung Start-Up Badan
Nama Proyek : | Layanan Umum Universitas Islam Nege
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

Pemilik Proyek . | Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
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Rahmatullah Tulungagung

Kontraktor Proyek | CV. Bangun Jaya
Konsultan Perencana | : | CV. Bangun Jaya
Anggaran . | £7 Milyar Rupiah
Waktu Pelaksanaan |:| 90 Hari Kalender
Luas Lahan .| 822.535 M

JI. Mayor Sujadi No.46, Kudusan,
_ Plosokandang, Kec. Kedungwaru,
Lokasi Proyek _
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur

66221, Indonesia.

4.2 Pembahasan

Hasil analisa Praktek Kerja Lapangan adalah pekerjaan sloof dengan

menggunakan sloof beton bertulang.
4.2.1 Struktur Sloof Beton Bertulang

Proyek pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam
melaksanakan pekerjaan sloof menggunakan jenis sloof beton bertulang
yang pengerjaannya dilakukan di tempat lokasi proyek. Dalam pelaksanaan
sloof beton bertulang yang dilaksanakan oleh Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung menggunakan bekesting papan
multiplek dengan metode bekesting semi modern dan menggunakan beton

cor siap pakai ataready mix concret&-250.
4.2.2 Spesifikasi Alat

Adapun peralatan yang digunakan dalam pekerjaan sloof beton
bertulang pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung adalah

sebagai berikut :
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Vibrator Beton

Vibrator beton adalah suatu alat penggertar yang
digunakan pada pekerjaan konstruksi pada saat pengecoran
beton. Alat ini berfungsi memadatkan adonan beton yang
dimasukan kedalam bekisting. Tujuannya adalah agar angin atau
udara yang masih pada ada pada adonan tersebut dapat keluar
sehingga tidak menimbulkan rongga atau lubang. Dengan
melakukan pemadatan dengan mesin vibrator juga mempunyai
manfaat untuk menghasilkan beton yang kuat dan tahan lama
serta menghasilkan permukaan yang halus pada beton.

Berikut merupakan gambar 4. 2 foto vibrator beton di lapangan :

S noane

Gambar 4. 2Foto Vibrator Beton di Lapangan

Theodolith

Theodolith adalah salah satu alat ukur tananh yang digunakan
untuk menentukan tinggi tananh dengan sudut mendatar dan
sudut tegak. Berbeda dengan waterpas yang hanya memiliki
susut mendatar saja. Di dalam theodolith susut yang dapat di
baca bisa sampai pada satuan secon (detik). Theodolith
merupakan alat yang paling canggih di antara peralatan yang
digunakan dalam survei. Pada dasarnya alat ini berupa sebuah
teleskop yang ditempatkan pada suatu dasar berbentuk
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membulat (piringan0 yang dapat diputar-putar mengeilingi
sumbu vertikal, sehingga memungkinkan sudut horizontal untuk

dibaca.

Berikut merupakan gambar 4. 3 foto theodolith saat melakukan
pengukuran di lapangan :

Gambar 4. 3Foto Theodolith di Lapangan

Waterpass

Waterpass merupakan alat yang berfungsi
untuk mengukur atau menentukan sebuah benda atau garis
dalam posisi rata baik pengukuran secara vertikal maupun
horizontal. Cara menggunakan waterpass adalah
dengan meletakkan alat secara horizontal atau vertikal, sejajar di
atas objek atau bidang yang ingin diukur. Ketika mengukur
objek, dan gelembung jatuh di antara garis maka objek
keduanya sudah sejajar.
Berikut merupakan gambar 4. 4 foto waterpass di lapangan :
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Gambar 4. 4Foto Waterpass di Lapangan

Meteran

Meteran berfungsi untuk mengukur lebar dan panjang
benda yang dibutuhkan untuk membuat sloof agar ukuran sloof
sesuai dengan gambar.

Berikut merupakan gambar 4. 5 foto meteran di Lapangan :

Gambar 4. 5Foto Meteran di Lapangan

Gerinda

Mesin gerinda berfungsi sebagai mesin yang digunakan
untuk mengasah atau memotong benda kerja. Prinsip kerja dari
mesin gerinda adalah batu gerinda yang berputar kemudian
bergesekan dengan benda kerja sehingga terjadi pemotongan
atau pengasahan.

Berikut merupakan gambar 4. 6 foto gerinda di lapangan :
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Gambar 4. 6Foto Gerinda di Lapangan

6. Benang Nilon
Penggunaan benang nilon pada proyek berfungsi sebagai
pembatas ukuran atau penanda suatu bangunan. Dalam
pembuatan rollag dibutuhkan adanya benang agar ketinggian
rollag rata sehingga bisa menyesuasikan dengan gambar yang

direncanakan.

Berikut merupakan gambar 4.7 foto benang nilon di lapangan:

Gambar 4. 7Foto Benang Nilon di Lapangan

7. Selang Timbang
Selang timbang berfungsi untuk mengetahui horizontal

ukuran sloof sudah sama rata atau sama tinggi ukurannya yaitu
dengan melihat gelembung udarany ada diselang berisi air.
Dalam cara penggunaan selang timbang yaitu dengan memasang
patok di dua tempat yang berbeda ketinggianya untuk diukur
menggunakan selang timbang, kemudian ukur ketinggian tanah
dari patok satu kepatok lainnya menggunakan selang timbang,
lalu berilah tanda pada permukaan tanah pada tiap titik dan
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ukurlah jarak anatara patok ke patok lainnya. Setelah melalukan
pengukuran tersebut buatlah data laporan dengan mencatat
semua hasil pemangamatan.

Berikut merupakan gambar 4. 8 foto selang timbang di

lapangan:

Gambar 4. 8Foto Selang Timbang di Lapangan

Bar Cutter

Bar Cutter berfungsi sebagai pemotong baja tulangan
agar mendapatkan ukuran yang sesuai dengan gambar. Dengan
menggunakan bar cutter, pekerjaan memotong baja tulangan
dapat dilakukan dengan cepat dan akurat.

Berikut merupakan gambar 4. 9 foto bar cutter di lapangan:

£ L. SO T

£

By

|

& A

=4
Gambar 4. 9Foto Bar Cutter

aiLapangan
Bar Bender

Bar Bender berfungsi sebagai alat yang digunakan
untuk membengkokkan baja tulangan dalam berbagai macam
sudut sesuai dengan perencanaan.

Berikut merupakan gambar 4. 10 bar bender di lapangan:
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Gambar 4. 10Foto Bar Bender di Lapangan

9. Alat Bantu Pertukangan
Alat bantu pertukangan berfungsi untuk membantu
pekerjaan tukang atau pekerja bangunan yang umumnya
digunakan untuk kebutuhan mekanik atau pertukangan dalam

rangka membantu meringankan serta mempermudah pekerjaan.

4.2.3 Spesifikasi Bahan

Spesifikasi bahan merupakan daftar bahan yang akan digukan untuk
pembuatan beton bertulang sloof. Adapun bahan yang digunakan dalam
pekerjaan sloof beton bertulang pembangunan Gedung Start-Up Badan
Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung adalah sebagai berikut :

1. Beton
Beton adalah material yang umum digunakan dalam
pembangunan karena kekuatan dan ketahanannya. Beton terdiri
dari campuran semen, air, dan agregat seperti pasir dan kerikil.
Besi beton digunakan dalam konstruksi beton bertulang dengan
fungsi sebagai penahan gaya tarik. Gabungan besi dan beton

memungkinkan kolom atau bagian struktural lain seperti sloof
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dan balok bisa menahan gaya tekan dan gaya tarik pada
bangunan.
Besi Tulangan
Besi tulangan merupakan batang baja yang berbentuk
slinder yang berfungsi sebagai penambah kekuatan tarik pada
beton sehingga tahan terhadap beban statis maupun beban
dinamis. Berdasarkan jenisnya, besi tulangan terdapat 2 jenis
yaitu besi beton polos dan besi beton ulir.
a. Besi Beton Pologplain rebar)
Besi beton ini memilliki permukaan yang mulus
dan licin. Penampangnyapun berbentuk bundar
mulus. Besi beton kurang memiliki daya ikat dengan
coran beton.Besi beton polos biasanya digunakan
untuk membungkus dan mengikat beberapa batang
besi beton ulir dalam satu konstruksi beton.
b. Besi Beton Ulirldeformed rebar)
Besi  beton ulir memiliki tonjolan-tonjolan
seperti  sirip pada sepanjang permukaannya,
sehingga memiliki daya ikat tinggi dengan coran
beton.Bentuk sirip-sirip ini berbeda untuk setiap
produsennya. Besi beton ulir kurang lentur dan sulit

dibengkokkan sehingga sulit pemasangannya.

Berikut merupakan gambar 4. 11 foto besi di lapangan :

f on Y B

Gambar 4. 11Foto besi di Lapangan
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Besi tulangan yang dipakai untuk pekerjaan kontruksi
sloof beton bertulang pada Pembangunan Gedung Start-Up
Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Al
Rahmatullah Tulungagung menggunakan besi beton polos
dengan ukuran @ 8 mm dan 10 mm, sedangkan untuk besi beton
ulir menggunakan besi ulir dengan ukuran @ 12 mm dan 13 mm.

3. Kawat Beton

Kawat bendrat sering disebut juga sebagai kawat ikat dan
kawat beton. Kawat bendrat berfungsi sebagai pengikat besi
beton.

Berikut merupakan gambar 4. 12 foto kawat beton di lapangan :

Gambar 4. 12Foto Kawat Beton di Lapangan
4. Papan Multiplek

Papan multiplek berfungsi sebagai bahan utama
pembuatan bekesting atau cetakan beton.

Berikut adalah gambar 4. 13 foto papan multiplek di lapangan :
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Gambar 4. 13Foto Papan Multiplek di Lapangan

Paku

Paku merupakan logam keras berujung runcing yang
berfungsi melekatkan papan multiplek dan balok dengan
menembus keduanya sehingga menghasilkan yang namanya
bekesting untuk mencetak beton.
Kayu Balok Usuk

Kayu balok usuk berfungsi sebagai penguat dalam
pembuatan bekesting sehingga bekesting lurus horizontal tidak
miring ke kiri maupun ke kanan. Penggunaan kayu balok juga
berfungsi agar bekesting tidak rusak dan pecah pada saat

pengecoran.

Berikut adalah gambar 4. 14 foto kayu balok usuk di lapangan :

=~ . A

Gambar 4. 14Foto Kayu Balok Usuk di Lapangan
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4.3 Pembahasan

Dalam penulisan laporan ini terdapat pembahasan mengenai pelaksanaan
pembuatan sloof beton bertulang. Pelaksanaan pembuatan sloof beton bertulang
terdiri dari beberapa tahapan. Berikut merupakan penjelasan dari tahapan

tersebut.
4.3.1 Pekerjaan Persiapan Sloof Beton Bertulang

Pada pelaksanaan pekerjaan persiapan sloof beton bertulang gedung
Start-up Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung terjadi beberapa kendala dalam pelaksanaannya.
Kendala tersebut berupa keterlambatan pengiriman material sloof seperti
besi tulangan dan keterlambatan pengiriman betady mix.Oleh sebab
itu, perkerjaan persiapan dibutuhkan sebelum memulai pelaksanaan

pekerjaan.

Tahapan awal dalam melakukan pelaksanaan sloof beton bertulang
sebelum memulai pelaksanaan pekerjaan adalah pekerjaan persiapan.
Pekerjaan persiapan dilakukan untuk menjamin kebutuhan konstruksi
tersedia dan lahan konstruksi sudah dalam keadaan siap kerja. Selain itu,
pekerjaan persiapan juga menjamin keamanan dan keselamatan bagi

semua komponen yang berada di sekitar proyek konstruksi.

Adapun urutan pekerjaan persiapan yang harus disiapkan dalam
melaksanakan pekerjaan struktur sloof beton bertulang gedung Start-up
Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah

Tulungagung :

1. Pembuatan dan pengajuan gamdlaop drawingpekerjaan sloof
beton bertulang tiap bagian. Gambar yang diajukan merupakan

gambar yang telah digambar kembali oleh drafter arsitektur.

2. Mengirim program kerja(workplan) termasuk metode kerja,
schedule, peralatan, personil kerja dan gambar kerja yang akan
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digunakan, untuk memperoleh persetujuan dari Konsultan

sebelum pekerjaan dimulai.

. Memberitahu Konsultan secara tertulis paling sedikit 24 jam

sebelum tanggal dilakukannya pelaksanaan pekerjaan. Hal ini
bertujuan agar konsultan dapat mempersiapkan diri dan
memastikan bahwa pekerjaan akan dilakukan sesuai dengan
rencana dan spesifikasi yang telah disepakati.

. Approval material yang akan digunakan. Approval material

konstruksi adalah proses pemeriksaan terhadap dimensi dan
spesifikasi beberapa material konstruksi yang diajukan oleh
kontraktor. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa material
tersebut beserta kelengkapannya layak digunakan untuk bahan
bangunan. Hal ini penting dilakukan agar kualitas bangunan yang
dibangun dapat terjamin dan sesuai dengan standar yang

ditetapkan.

. Persiapan lahan kerja dengan bertujuan untuk memastikan bahwa
lahan tersebut siap digunakan dan memenuhi persyaratan yang
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan sloof. Beberapa
persiapan yang perlu dilakukan antara lain adalah membersihkan
lahan dari sampah dan material bekas setelah dilakukannya

pelaksanaan pekerjaan pondasi.

. Tenaga kerja, yang meliputi : pekerja, tukang, kepala tukang, dan
mandor. Persiapan tenaga kerja perlu dilakukan dalam
pelaksanaan sloof dikarenakan mereka memiliki peran yang
berbeda-beda dalam proses pengerjaan. Pekerja dan tukang
bertanggung jawab untuk melakukan pekerjaan fisik seperti
mengangkat material dan menyiapkan alat yang dibutuhkan.
Mandor bertanggung jawab untuk mengawasi seluruh proses
pengerjaan dan memastikan bahwa proyek tersebut selesai tepat

waktu dan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan.
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7. Persiapan material kerja, antar lain : besi beton, kawat beton,
semen PC, agregat halus (pasir), agregat kasar (kerikil),
multiplek, paku, kayu balok usuk, dll

8. Persiapan alat bantu kerja, antara lain : vibrator, theodolith,
waterpass, meteran, gergaji, benang, selang air, bar cutter, bar

bender, dan alat bantu pertukangan.

9. Persiapan ruang lingkup pekerjaan, antara lain : pekerjaan
pabrikasi besi, pekejaan hamparan lantai kerja, pekerjaan
bekesting, pekerjaan instalasi besi tulangan, cor beton K-25.

Berikut merupakan gambar 4. 15 briefing persiapan kegiatan :

Gambar 4. 15Foto Briefing Persiapan Kegiatan

4.3.2 Pengukuran Sloof

Sebelum melakukan pekerjaan selanjutnya, pengkuran suatu lahan
yang akan dilaksanakan pekerjaan struktur sloof akan sangat diperlukan
agar tidak terjadi kesalahan. Pengukuran tersebut meliputi pemetaan dan
survey lokasi pembangunan yaitu Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Pemetaan dan survey lahan merupakan proses
pengukuran dan penandaan lokasi yang akan digunakan untuk pembuatan
sloof. Pemetaan dan survey lokasi juga membantu dalam menentukan
jumlah material yang dibutuhkan untuk pembuatan sloof. Dalam
pengukuran lahan pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dilakukan

oleh 2 orang surveyor. Surveyor adalah seseorang yang melakukan survei
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atau pengukuran untuk mendapatkan data tentang suatu wilayah atau objek

tertentu.

Dalam pelaksanaan pekerjaan sloof, surveyor dapat membantu
dalam menentukan batas-batas suatu properti dan memastikan bahwa
pekerjaan sloof dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Setelah melakukan mengukuran surveyor bertugas untuk membuat laporan
dari hasil survey, kemudian diampaikan kepada owner proyek vyaitu
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Pengukuran suatu lahan pembangunan Gedung Start-Up Badan
Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung yang dilakukan surveyor ini dibantu dengan menggunakan
theodolith dengan cara pengukuran dan marking area untuk titik
penempatan, ukuran (dimensi) serta leveling sloof. Dalam proses pembuatan
sloof harus memperhatikan leveling bangunan serta posisi dinding dan
kolom, sehingga sloof dapat berfungsi dengan baik. Theodolite adalah alat
ukur yang digunakan untuk mengukur sudut horizontal dan vertikal. Fungsi
theodolith dalam pengukuran lahan yang digunakan adalah untuk mengukur
sudut kemiringan lahan pembangunan setelah dilakukannya finishing
pelaksanaan pekerjaan pondasi. Setelah dilakukan pekerjaan pengecoran,
sloof diukur kembali. Pengukuran pada sloof setelah pekerjaan pengecoran
dilakukan untuk memastikan bahwa dimensi sloof sesuai dengan
perencanaan. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur
yang sesuai, seperti waterpass, meteran, dan theodolit.

Berikut merupakan gambar 4. 16 proses marking dan pengukuran sloof
setelah pekerjaan pengecoran :
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Gambar 4. 16Proses Marking dan Pengukuran Sloof Setelah Pekerjaan
Pengecoran

4.3.3 Perakitan Besi Tulangan

Penulangan adalah pekerjaan yang bertujuan untuk membentuk dan
memasang besi tulangan beton sebagai kerangka struktur pada konstruksi
beton agar sesuai dengan gambar rencana. Fungsi tulangan pada beton
adalah untuk menahan gaya tekan, gaya geser dan momen torsi yang timbul

akibat beban yang bekerja pada konstruksi beton tersebut.

Proses pelaksanaan pekerjaan perakitan besi tulangan sloof Gedung
Start-Up Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Al
Rahmatullah Tulungagung mengalami kendala dalam pelaksanaannya.
Kendala tersebut berupa telambatnya pengiriman besi tulangan sloof yang
dibutuhkan sehingga berimbas terhambatnya proses pelaksanaan pekerjaan
perakitan besi tulangan. Oleh karena itu, pemesanan volume kebutuhan besi
baiknya dilakukan seminggu sebelum pelaksanaan peralitan besi tulangan,
pemesanan lebih awal selain menghindari keterlambatan pemesanan juga
menambah efesiensi waktu dan biaya.
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Penulangan pada pelaksanaan pekerjaan sloof diperlukan untuk
memperkuat struktur beton yang akan dibuat. Penulangan ini dilakukan
dengan cara menambahkan besi tulangan pada bagian dalam sloof. Besi
tulangan ini akan membantu menahan gaya tarik dan tekan pada beton yang
terjadi akibat beban yang diterima oleh sloof. Dengan demikian, penulangan
pada sloof akan membuat struktur beton menjadi lebih kuat dan tahan lama
Oleh karena itu perencanaan dan pelaksanaan pembesian harus dilakukan
sesuai dengan spesifikasi teknis dan gambar yang telah direncanakan oleh

perencana struktur yaitu dalam hal :

1. Ukuran diameter baja tulangan.
Dalam hal ini seperti yang disebutkan dalam spesifikasi bahan,
besi tulangan yang dipakai untuk pekerjaan penulangan sloof
beton bertulang pada pembangunan Gedung Start-Up Badan
Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung menggunakan besi beton polos
dengan ukuran @ 8 mm dan 10 mm, sedangkan untuk besi beton
ulir menggunakan besi ulir dengan ukuran @ 12 mm dan 13 mm.

2. Kualitas baja tulangan yang digunakan.
Kualitas baja yang baik untuk pelaksanaan pekerjaan sloof yang
akan digunakan dalam Pembangunan Gedung Start-Up Badan
Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung adalah baja tulangan yang memenuhi
standar SNI 2052-2017.

3. Penempatan / pemasangan baja tulangan.
Penempatan atau pemasangan baja tulangan sloof dilakukan
setelah pondasi batu dan kolom cakar ayam yang telah selesai
dibuat. Pada kegiatan pelaksanaan ini penempatan besi tulangan
sloof harus sesuai dengan gambar yang direncanakan karena
gambar tersebut merupakan gambar rencana yang telah melalui
proses perhitungan dan analisis..
Berikut merupakan gambar 4.17 denah penempatan struktur besi
tulangan sloof pada Pembangunan Gedung Start-Up Badan
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Gambar 4. 17Denah Rencana Penempatan Sloof

Adapun kegiatan yang dilakukan pada pekerjaan pembesian
penulangan sloof Gedung Start-Up Badan Layanan Umum Universitas

Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung antara lain :
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1. Perancangan Besi

Proses pabrikasi besi terdiri dari pekerjaan pemotongan
dan pembengkokan besi tulangan. Pemotongan dilakukan karena
panjang besi dipasaran adalah 12 meter, sedangkan panjang
tulangan VW UXNW XU \DQJ GLJXQDNDQ WHUGLUL ¢
ukuran sesuai perhitungan tulangan. Pemotongan besi digunakan
dengan Bar Cutter.

Pembengkokan dilakukan untuk membentuk tulangan
yang disesuaikan dengan perencanaan. Pembengkokan dilakukan
dengan Bar Bender dengan berbagai macam diameter ukuran.

Sebelum mengerjakan proses pabrikasi besi, bagian
pembesian menyusun daftar bengkok dan potong baja tulangan
berdasarkan gambar pelaksanaahop drawing) yang dibuat
oleh Kontraktor Utama. Dalam pembangunan ini, sebagian besar
besi baja ulir digunakan untuk tulangan baja utama sedangkan
besi baja polos digunakan sebagai besi begel/sengkang sloof, dan
untuk sloof 5 (SL5) hanya menggunakan besi polos dengan
diameter lebih besar untuk tulangan baja utamanya.

Pada kegiatan pemotongan pembengkokan ini, tulangan
begel/sengkang tidak sama ukurannya seperti pada gambar,
melainkan panjang tulangan yang dipakai merupakan panjang
tulangan sloof yang dikurangi tebal selimut beton yang akan
digunakan, kemudian ditambah 5 cm untuk mengikat ujung ke
ujung sehingga kekuatan begel bisa seimbang.

Berikut merupakan gambar 4. 18 proses pembekokan besi

tulangan sloof menggunakan bar bender:
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Gambar 4. 18Proses Pembekokan Besi Tulangan Sloof

Adapun tabel 4.2 penulangan sloof pada Pembangunan

Gedung Start-Up Badan Layanan Umum Universitas Islam

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung :

Tabel 4. 2 Tabel Penulangan Sloof

TABEL PENULANGAN SLOOF
TYPE SL1 sL2 SL3 SL4 sis
POTONGAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN
' [ [
I l L 8 D 8 D 8 8 :

GAMBAR g | | im0

I | -2 200~ [T 1™
] L 20—

DIMENS! 250 x 500 200 x 400 200 x 400 200 x 300 200 x 300 150 x 300 150 x 300 150 x 200
[ TUCTARR Y 301 301 2013 101 108 2013 2012
MTOCTERAR 0N o 00 EPED 00 01 708 013 7012
TUL GESER 0 W18 8 10. 20 0118 01.20 83.150 86.2 [TH 0319 D120

2. Pemasangan Tulangan

Baja tulangan dan sengkang yang telah dipotong dan

dibengkokan dibawa ke lapangan pembangunan untuk dipasang

pada posisi sesuai denah gambar pelaksanaan. Adapun kegiatan

yang akan dilakukan pada pekerjaan pemasangan tulangan sloof

antara lain :

a.

Pemeriksaan persegi dan panjang tulangan sloof
dilakukan sebelum baja tulangan tersebut dipasang.
Pemeriksaan ini dilakukan untuk memastikan bahwa
tulangan yang akan dipasang sesuai dengan gambar
dan spesifikasi yang telah ditentukan. Karena sloof
pada pembangunan Gedung Start-Up Badan

Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid
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Ali Rahmatullah Tulungagung tidak hanya satu
ukuran saja, hendaknya masing-masing ukuran
dipisahkan ketika pemotongan dan pembengkokan
besi sehingga pada saat baja tulangan tersebut
dipasang tidak akan terjadi kesalahan.

b. Pemeriksaan jarak antar tulangan sloof serta jumlah
antar sloof yang akan digunakan. Sebelum
pemasangan tulangan utama dan pemasangan besi
sengkang, terlebih dahulu dibuat tanda pada
tulangan utama dengan kapur pada penempatannya
supaya tidak membingungkan/membuang waktu
untuk saat akan dipasang

c. Besi begel dipasang secara manual. Penyambungan
sengkang pada tulangan utama  dengan
menggunakan kawat bendrat. Setiap pertemuan
antara tulangan utama dan sengkang diikat oleh
kawat beton dengan sistem silang untuk memastikan
bahwa besi baja tulangan utama dan besi begel
terikat dengan kuat dan tidak bergeser.

d. Dan yang terakhir beri batu tahu / tahu beton di sisi
tulangan untuk penyangga besi tulangan sloof sesuai
dengan jarak antar besi dan selimut beton.Jika
struktur tulangan sloof selesai dirakit, besi tulangan
bisa diangkut ke lokasi yang akan dipasangkan

sloof.
4.3.4 Persiapan Bekesting Sloof

Bekisting adalah cetakan beton atau sarana pembantu struktur
beton untuk mencetak beton sesuai dengan ukuran, bentuk, rupa
maupun posisi serta keselarasan yang dikehendaki. Dengan begitu
bekisting harus berfungsi sebagai struktur sementara yang kuat memikul

beban sendiri, berat beton basah, beban hidup dan beban peralatan
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kerja selama proses pengecoran. Perencanaan bekisting harus dapat
memenuhi aspek teknologi dan aspek ekonomis, oleh karena itu harus
efisien, kuat, kokoh, tidak berubah bentuk, memenuhi persyaratan

permukaan, tidak bocor, mudah dipasang dan dibongkar.

Dalam pelaksanaan pekerjaan sloof beton bertulang pembangunan
Gedung Start-Up Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, pekerjaan bekesting yang dilakukan
menggunakan metode semi modern karena menggunakan bahan bekesting
dengan material gabungan antara material kayu dan material material
fabrikasi. Pelaksanaan pekerjaan bekesting menggunakan acuan gambar
denah sloof beton bertulang dan sudah disetujui oleh drafter dan pengawas
lapangan. Adapun kegiatan dalam pelaksanaan pekerjaan bekesting sloof
pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung adalah sebagai berikut :

1. Pembuatarfbuild)

Persiapan yang dilakukan dalam kegiatan pekerjaan
bekesting sloof adalah pembuatan bekesting. Adapun kegiatan
yang akan dilakukan pada pekerjaan bekesting sloof antara lain :

a. Persiapan material bekisting sloof berupa multiplek
Pada pembangunan Gedung Start-Up Badan
Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung ada 5 ukuran sloof
yang digunakan, maka papan multiplek yang
dipersiapkan dan dipotong juga ada 5 ukuran
bekesting sloof. Dalam pekerjaannya perlu
diperhatikan metode pemotongan agar tidak
terjadi banyak pemborosan material.

b. Pada saat proses pemotongan, buat sebanyak 2
lembar untuk sisi kiri sloof dan kanan sloof dari
setiap ukuran bekesting sloof yang dibutuhkan.
Dalam pembuatan bekesting sloof hanya diperlukan
bekesting 2 sisi samping memanjang horizontal,
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karena bagian bawah sloof bersentuhan langsung
dengan pondasi batu kali sehingga hanya diperlukan
2 sisi samping bekesting.

c. Pembuatan balok penguat bekesting yang kemudian
akan dipasang di sisi bekesting sloof dengan tujuan
untuk memperkuat bekisting agar tidak mudah
bergeser atau patah saat pengecoran beton. Balok
penguat yang digunakan merupakan kayu balok
usuk.

2. Pemasangaferect)

Papan multiplek dan kayu balok usuk yang dibutuhkan
dalam pekerjaan bekesting sloof beton bertulang dibawa ke
lapangan pekerjaan untuk dipasang pada posisi sesuai denah
gambar pelaksanaan. Adapun kegiatan yang akan dilakukan
pada pekerjaan pemasangan bekesting antara lain :

a. Pemeriksaan tinggi dan panjang papan multiplek
yang digunakan untuk bekesting sloof dilakukan
sebelum bekesting dipasang. Pemeriksaan ini
dilakukan untuk memastikan bahwa bekesting yang
akan dipasang sesuai dengan gambar yang telah
ditentukan.

b. Jika pemeriksaan sesuai dengan gambar Kkerja,
pasang dan rangkai papan multiplek dengan kayu
balok usuk pada area besi tulangan sloof yang sudah
dipasang sesuai dengan denah gambar kerja yang
nantinya akan dicor dengan semen ready mix.

c. Pemasangan dan rangkai papan multiplek dilakukan
sesudah dipasangnya benang proyek pada titik
tertentu di tiang pancang dan pastikan benang sejajar
dan lurus. Gunakan alat ukur untuk memastikan
jarak antara bekesting dan benang proyek sama di

seluruh titik.
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d. Pemasangan sabuk sloof dengan tujuan memperkuat
bentuk bekesting sloof agar tidak terjadi perubahan
bentuk pada saat pengecoran dilakukan. Sabuk sloof
ini disebut juga dengan istilah tie rofie rod yang
digunakan dalam pelaksanaan sloof berupa besi
batangan yang diapit disamping bekesting sloof,
kemudian dikunci dengan dikaitkan besi kawat
mengikuti lebar sloof. Jarak pada tie rod tergantung
pada lebar dan panjang pada sloof sehingga bisa
menemukan berapa jumlah yang dibutuhkan.

e. Memasang baja secara horizontal tepat dibawah
balok penguat sloof yang berfungsi menjaga
horizontal pada sloof terhadap kolom karena untuk
mendapat struktur sloof yang sempurna, bekesting
tidak boleh miring ataupun goyang saat pengecoran
maka pemasangan baja batangan secara horizontal
ini sangat diperlukan dalam pembuatan struktur
sloof.

f. Terakhir, pemeriksaan dengan pengecekan ulang
pada bekesting dengan tujuan mengetahui bekesting
sudah aman dari celah agar tidak terjadi kebocoran
serta mengetahui bekesting sudah sejajar dan sesuai
ukuran sloof yang sudah disetujui sehingga hasil
pengecoran beton dapat menghasilkan bidang yang

flat/maksimal.

Namun, pada pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan
Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
hasil akhir ukuran sloof setelah pelaksanaan pekerjaan pengecoran tidak
sesuai dengan apa yang direncanakan dikarenakan keteledoran serta
kurangnya ketelitian pada saat pemeriksaan bekesting sloof.

Berikut merupakan gambar 4. 19 proses pekerjaan bekesting sloof :
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Gambar 4. 19Proses Pekerjaan Bekesting Sloof

4.3.5 Pekerjaan Pengecoran Sloof

Pengecoran merupakan salah satu teknik pekerjaan pembuatan beton
dimana adukan beton segar dituangkan kedalam bekesting yang telah diberi
besi tulangan dengan bentuk sesuai dengan gambar kerja yang telah
disetujui. Pekerjaan pengecoran dilakukan setelah pekerjaan penulangan dan
bekesting yang dipastikan sudah siap kemudengineer melakukan

pengecekan ke lokasi pelaksaan pekerjaan sloof yang akan dicor.

Pemeriksaan yang sudah dipastikan aman akan dibuat surat izin
pengecoran olelengineer untuk diajukan kepada konsultan pengawas.
Konsultan pengawas kemudian melakukan survey ke lokasi yang sudah
diajukan di dalam surat tersebut dengan tujuan untuk memastikan persiapan
yang sudah dipastikan akan siap semuanya, selanjutnya jika dipastikan
sudah siap maka konsultan pengawas akan menandatangani surat izin

pengecoran.

Pada pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, pekerjaan
pengecoran sloof dilakukan secara bertahap dikarenakan terlambatnya
pencairan administrasi keuangan yang mengakibatkan terlambatnya beton
ready mix. Maka perlu dilakukan langkah kegiatan pelaksanaan pekerjaan
pengecoran sloof pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung adalah
sebagai berikut :
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. Sebelum pengecoran beton, kontraktor terlebih dahulu
menyiapkan Job Mix Formula untuk menentukan komposisi
campuran yang diperlukan untuk mencapai kualitas beton
yang diinginkan. Job Mix Formula pekerjaan yang
dikembangkan oleh kontraktor diajukan kepada direksi
maupun pengawas lapangan untuk disetujui. Dalam proyek
pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, beton readymix mutu K-250 yang akan
digunakan dalam pembuatan beton. Pengangkutan beton
segar ready mix diangkut menggunakan truk mixer.

. Pengecoran dapat dilaksanakan ketika konsultan pengawas
memeriksa beton ready mix yang sudah tiba, kemudian
menyetujui pelaksanaan pekerjaan cor beton sloof yang
dinyatakan sebagai permohonan permintaan pelaksanaan
kerja.

. Permeriksaan ulang lokasi pengecoran untuk memastikan
sloof sesuai dengan ukuran termasuk pada sambungan
bekesting dan memastikan penempatan serta kekuatan
tulangan yang sudah ditentukan posisi yang benar kemudian
konsultan pengawas bisa mengesahkan untuk pekerjaan
selanjutnya.

. Membersihkan seluruh permukaan bidang yang akan dicor
serta lokasi sloof yang akan dilakukan pengecoran dari
kotoran dan sampah.

. Pengecoran sloof pembangunan Gedung Start-Up Badan
Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung menggunakan truck mixer tetapi
tidak menggunakan pipa mekanikal dan elektrikal,
pengecoran dilakukan dengan menggunakan gerobak sorong
sebagai pengantar adukan ke area pekerjaan.
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6. Setelah area siap, lakukan pengecoran beton dengan
menuang adukan beton ke area pengecoran, Penuangan beton
dilakukan secara bertahap, hal ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya segregasi yaitu pemisahan agregat
yang dapat mengurangi mutu beton.

7. Selama proses pengecoran berlangsung pemadatan beton
menggunakan vibrator. Hal tersebut dilakukan untuk
menghilangkan rongga-rongga udara serta untuk mencapai
kepadatan maksimal.

8. Setelah itu dilakukan tahap finishing beton merupakan
langkah perataan beton setelah pengecoran. Langkah ini
biasanya dilakukan dengan bantuan tongkat yang lurus
direntangkan dipermukaan beton kemudian dipindahkan
dengan menarik di sepanjang permukaan beton sesuai dengan
elevasi yang diminta untuk permukaan beton tersebut.

Berikut merupakan gambar 4. 20 truck mixer yang digunakan

dalam pengecoran sloof :

Gambar 4. 20Truck Mixer

4.3.6 Pembongkaran Bekesting Sloof

Pembongkaran bekisting sloof adalah proses pembongkaran
bekisting yang digunakan untuk menahan beton sloof selama proses
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pengecoran. Pembongkaran bekisting harus dilakukan pada waktu yang
tepat untuk memperoleh hasil beton yang berkualitas baik serta agar tidak
merusak beton tersebut. Hal ini tidak terlepas dari fungsi bekisting tersebut,
selain sebagai cetakan, berguna juga sebagai penunjang sampai beton benar-
benar mengeras. Pembongkaran bekisting dapat dilakukan ketika beton telah

mencapai minimal 70% kekuatan struktur.

Pekerjaan pembongkaran bekesting sloof mencakup pemindahan,
pembongkaran, pembersihan, penyimpanan sementara dan perbaikan dari
bekisting setelah pemakaian sehingga siap digunakan untuk kegiatan
pelaksanaan pekerjaan bekesting selanjutnya. Adapun langkah-langkah

kegiatan pekerjaan pembongkaran bekesting sloof yaitu :

1. Beton yang akan dibongkar adalah beton sloof yang
berumur sekitar 14-28 hari atau dua minggu dari hari
pengecoran berlangsung.

2. Sebelum membongkar bekesting, multiplek diketok-ketok
menggunakan palu dengan tujuan agar lekatan beton pada
multiple dapat terlepas dengan mudah.

3. Pembongkaran diawali dengan pelepasan tie rod penahan
pipi balok sloof dengan mengendorkan dan melepas kawat
beton yang mengait baja batangan, kemudian angkat dan
lepaskan besi baja batangan dari bekesting sloof.

4. Kendorkan baut-baut/paku-paku yang ada pada bekisting,

sehingga rangkaian / panel bekisting terlepas.
4.3.7 Curing Beton

Curing beton adalah metode yang lebih dipahami sebagai perawatan
beton setelah dilakukannya pekerjaan pengecoran. Struktur beton umumnya
bersifat cepat mengeras dan mudah mengering, oleh karena itu curing beton
dilakukan agar kadar air pada beton tidak cepat berkurang dengan menjaga

kelembapan dan temperatur yang diperlukan bagi semen untuk melakukan
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proses hidrasi dengan sempurna sehingga menghasilkan beton dengan mutu

yang baik.

Pada pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, curing
beton dilakukan menggunakan cara pembasahan pada beton dengan
menyiram / membasahi beton 2 kali sehari selama 1 minggu setelah

dilaksanakannya pengecoran.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat
disimpulan bahwa, Metode pelaksanaan pekerjaan sloof beton bertulang
pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang diterapkan sudah tepat sesuai
prosedur, tetapi dalam pelaksanaan pekerjaan sloof beton bertulang tidak tepat
pada waktu yang ditentukan karena terjadi kendala terlambat datangnya material
yang dibutuhkan yang terjadi akibat manajemen keuangan yang terlambat dalam
proses pencairan sehingga pelaksanaan sloof beton bertulang tidak sesuai dengan

time schedule proyek

Sedangkan kesimpulan dalam proses kegiatan pelaksanaan sloof beton
bertulang pembangunan Gedung Start-Up Badan Layanan Umum Universitas

Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yaitu :

1. Pelaksanaan pekerjaan sloof beton bertulang terdiri dari pekerjaan
persiapan, pengukuran, perakitan besi tulangan, persiapan bekesting,
pekerjaan pengecoran, pembongkaran bekesting, dan curing beton
sloof.

2. Pada proses pembuatan besi tulangan struktur sloof terjadi kendala
dalam proses pelaksanaanna, seperti kurangnya bahan material besi
akibat terkendalanya pengiriman bahan material besi.

3. Proses pengecoran pada sloof beton bertulang mengalami kendala
terlambatnya pengiriman dalam pemesanan betaudy mix yang
mengakibatkan pembangunan sloof beton bertulang tidak sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.

4. Hasil akhir ukuran sloof setelah pelaksanaan pekerjaan pengecoran

tidak sesuai dengan yang direncanakan.

67



Berikut merupakan tabel 5. 1 Rekap Permasalahan dan Kendala Pembangunan
Struktur Sloof Beton Bertulang pada Gedung Start-Up Universitas Negeri Sayyid Ali

Rahmatullah Tulungagung beseta solusi dan pendukung solusi permasalahan yang terjadi.

Tabel 5. 1 Tabel Rekap Permasalahan dan Kendala beserta Solusi

Permasalahan dar

Solusi Permasalaman dan

No. Pendukung Solusi
Kendala Kendala
1. | Adanya Pelaksanaan kegiatan proy a. Artikel Analisis
keterlambatan hendaknya diawasi dengan bg Keterlambatan
pengiriman oleh semua pihak yan Penyediaan Material
kebutuhan material| bertanggung jawab dg Terhadap Ketepatan
besi untuk struktur | hendaknya diperlukan adan Waktu Pembangundn
sloof. suatu prosedur yang mewajibk (Amdiya Hugban,
pengecekan secara berkala a Paikun, Cece
tidak menimbulkan kesalahg Suhendi. 2020)
yang merugikan.
2. | Pekerjaan Adanya keterlambata a. Artikel
pembuatan besi datangnya material big Mengantisipasi
begel yang dilakukan dengan car Keterlambatan Dan

terhambat karena
kurangnya bahan
material besi akibat
terkendalanya

pengiriman bahan

pembuatan jadwal sesuai wak
yang ditentukan, konfirmag
ulang dengan pihak suppli
mengenai keterlambatg

pengiriman, jika keterlambatg

Solusi Percepatan
Dengan Analisis
3: KD W(Diaha
Petra H., Endang

Mulyani, Budiman

material besi. tidak bisa dicegah maka menc Arpan. 2015)
alternatif supplier lain dal b. Artikel Kajian
berkomunikasi  pada  klie Penyebab

mengenai alasan keterlambal
dan langkah-langkah yang ak

diambil selanjutnya.

Keterlambatan
Pelaksanaan Proyek
Konstuksi Gedung Di
Kota Kupang (Yunita
Afliana Messah,
Theodorus Widodo,
Marisya L.Adoe.
2013)
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Keterlambatan
pengiriman dalam
pemesanan beton

ready mix.

Pada pelaksanaan pekerjg

sloof beton bertulang ataupt

pekerjaan lain hendakny
membuat perencanaan yal
matang seperti time schedd
agar pelaksanaan yar
dikerjakan tepat waktu
termasuk keterlambatsg

pengiriman material. Membuz
kontrak yang jelas yang ake
mengatur hak dan kewajiba
masing-masing pihak, termas
terkait

dengan  pengirima

material. Serta  melakuka
monitoring dan evaluasi seca

berkala yang akan memban

mendeteksi potens
keterlambatan pengirima
material.

a. Artikel Kajian

Penyebab
Keterlambatan
Pelaksanaan Proyek
Konstuksi Gedung Di
Kota Kupang (Yunita
Afliana Messah,
Theodorus Widodo,
Marisya L.Adoe.
2013)

Artikel Analisis
Keterlambatan
Penyediaan Material
Terhadap Ketepatan
Waktu Pembangunan
(Amdiya Hugban,
Paikun, Cece Suhend
2020)

Ukuran sloof yang
tidak sesuai dengal
gambar setelah

proses pengecoran

Pada hasil akhir ukuran slo
setelah pelaksanaan pekerja
pengecoran tidak sesuai deng
yang direncanakan maka pe
pa
struktur bangunan yang di at

dilakukan penyesuaian
sloof tersebut. Jika perbeda
ukuran sloof terlalu kecil mak
dapat dilakukan penambah
kolom di bawah sloof untu
memperkuat struktur banguna
Namun,

jika perbedaa

ukurannya cukup signifikar
maka sloof perlu dibongkar dé
dibangun ulang sesuai deng

gambar. Hal ini dilakukan untu

a.

Buku ¥esalahan
Umum dalam
Pekerjaan Betoh
(Kementrian PUPR,
2016)

Artikel Metode
Pelaksanaan Kontruks
Pekerjaan Beton padg
Proyek Pembangunan
Rumah Dinas Kejari
Kotamobagu (Janette
G. Kumendong,
Tisano Tj. Arsjad,
Deane R. O.
Walangitan. 2024)
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memastikan bahwa  strukt
bangunan memiliki kekuatg

yang memadai.

5.2 Saran

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dalam pelaksanaan Praktik

Kerja Lapangan, maka terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan :

1.

2.

Pelaksanaan kegiatan proyek hendaknya diawasi dengan baik oleh
semua pihak yang bertanggung jawab dan hendaknya diperlukan

adanya suatu prosedur yang mewajibkan pengecekan secara terperinci
mulai dari lokasi proyek, time schedule, peralatan dan bahan yang akan
digunakan, tenaga kerja, serta hal lain yang dibutuhkan dalam

pelaksanaan suatu proyek, tidak hanya sloof tetapi juga struktur lainnya
agar tidak menimbulkan kesalahan yang merugikan.

Adanya keterlambatan datangnya material bisa dilakukan dengan

konfirmasi ulang dengan pihak supplier mengenai keterlambatan

pengiriman, jika keterlambatan tidak bisa dicegah maka mencari

alternatif supplier lain dan berkomunikasi pada klien mengenai alasan

keterlambatan dan langkah-langkah yang akan diambil selanjutnya.

Pada pelaksanaan pekerjaan sloof beton bertulang ataupun pekerjaan
lain hendaknya membuat perencanaan yang matang yang dapat
mengantisipasi berbagai kemungkinan, termasuk keterlambatan

pengiriman material. Membuat kontrak yang jelas yang akan mengatur

hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk terkait dengan

pengiriman material. Serta melakukan monitoring dan evaluasi secara
berkala yang akan membantu mendeteksi potensi keterlambatan

pengiriman material.

3. Pada hasil akhir ukuran sloof setelah pelaksanaan pekerjaan

pengecoran tidak sesuai dengan yang direncanakan maka perlu
dilakukan penyesuaian pada struktur bangunan yang di atas sloof

tersebut. Jika perbedaan ukuran sloof terlalu kecil maka dapat
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dilakukan penambahan kolom di bawah sloof untuk memperkua
struktur bangunan. Namun, jika perbedaan ukurannya cukup
signifikan, maka sloof perlu dibongkar dan dibangun ulang sesuai
dengan gambar. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa struktur
bangunan memiliki kekuatan yang memadai.

Pada proses proses pelaksanaaan sloof beton bertulang hendaknya
dilakukan perencanaan yang matang serta dilakukan pengawasan dan
pengecekan yang ketat selama pelaksanaan pembuatan sloof beton

bertulang dan menggunakan alat ukur yang tepat.
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